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" BacaJah dengart (menyebut) nama Tuhanmu Yang Msncipta-
kan, Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalahf dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, ysng
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (Allah
mengajar manusia dsngan perantaraan tulis baca). Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
H
a

( QS. AL ' ALAQ s 96 )

"  Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh , maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya. Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan
(hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-
keterangan) itu 7 Bukankah Allah Hakim ystng seadil —
adilnya 7

( QS. AT TUN i 95 ( 6-8 )

"  Dia-lah Yang memperlihatkan kepadamu tanda—tanda
(kekuasaan) Nya dan menurunkan untukmu rezki dari
langit. Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-
orang yang kembali (kepada Allah). Maka sembahlah Allah
dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun orang-
orang kafir tidak menyukai(nya).

( as. AL MU 'MIN s 40 (13-14)

(  Kupersembahkan Hasii Karya
ini untuk Papih, Mamih, Kakak-
kakak, Adik-adik dan Keponakan-
keponakan yang tercinta )
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian.

Pembangunan bagi suatu negara seperti halnya Indonesia

merupakan tuntutan yang sangat penting dan mendesak yang

harus dilaksanakan oleh Pemerintah.

Untuk terlaksananya kelancaran kegiatan pembangunan

tersebut, diperlukan dana yang harus dipupuk secara terus

menerus, karena sekali diambil keputusan untuk melakukan

pembangunan , maka proses kebutuhan dana menunjukan angka

yang meningkat atau dapat dikatakan bahwa Pembangunan

identik dengan kebutuhan dana yang semakin meningkat pula.

Pada umumnya negara-negara yang sedang berkembang

mempunyai sumber-sumber biaya pembangunan dari dana dalam

negeri yang berasal dari pajak, hasil dari pada perusahaan

negara, pinjaman dan sebagainya. Kemudian dana dari luar

negeri baik berbentuk pinjaman (loans), bantuan (grants),

maupun yang berbentuk penanaman modal asing.

Jika kebutuhan dana yang semakin meningkat itu mutlak

guna merealisasikan pembangunan, maka hal ini tidak lain

dari pada harus meningkatkan sumber keuangan dalam negeri.

Salah satu jalan untuk meningkatkan sumber keuangan dalam

negeri tersebut yaitu dengan menghidupkan Lembaga—lembaga

Finansial dengan tujuan untuk menghimpun dana dari masyara-

kat untuk keperluan pembangunan. Salah satu Lembaga Finan-

J,



sial milik negara adalah PT.Asuransi Jiwasraya, dimana

perusahaan ini merupakan Lembaga Keuangan yang cukup besar

terutama dalam melayani harkat hidup masyarakat.

Sebagai mana telah dimaklumi, bahwa manusia sepanjang

hidupnya selalu menghadapi berbagai kemungkinan terjadinya

peristiwa—peristiwa yang dapaii mengakibatkan berkurangnya

abau lenyapnya kemampuan ekonominya. Hal ini merupakan

kerugian bagi dirinya ataupun bagi orang lain yang mempunyai

kepentingan dengannya. Dengan perkataan lain manusia selalu

menghadapi resiko, misalnya peristiwa-peristiwa sebagai

berikut : meninggal dunia baik secara alamiah atau meninggal

dunia karena kecelakaan atau sakit, cacat badan sebagian

atau seluruhnya karena sakit atau kecelakaan, hari tua yang

memaksa berkurangnya kemampuan untuk bekerja dan berpeng-

hasilan, dan Iain-lain peristiwa yang dapat menimbulkan

kerugian ekonomi.

Jenis—jenis resiko itu dapat juga digolongkan menjadi :

t  Resiko yang sudah pasti akan terjadi, tetapi

terjadinya tidak dapat diketahui yaitu resiko

kematian.

K. Resiko yang sudah pasti akan terjadi dan sudah

dapat diperhitungkan kapan akan terjadinya, yaitu

umur tua dan tidak ada kemampuan untuk bekerja

karena umur tua.

t  Resiko yang tidak diketahui apakah akan terjadi

atau tidak akan terjadi, yaitu kecelakaan dan

tentang kesehatan.



Untuk menghadapi resiko -resiko tersebut ditempuh

denpan cara melirripahkannya kepada pihak lain, dalam hal ini

Lembaga Asuransi Jiwasraya yang mengkhususkan usahanya

dibidang ini. Pelimpahan resiko ini dengan cara membeli

polis asuransi jiwa. Sebagai imbalan atas diterimanya

resiko, pihak yang melimpahkan resiko berkewajiban membayar

sejumlah uang baik secara sekaligus maupun berkala yang

disebut premi. Jadi pada asuransi terdapat hubungan timbal

balik.

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya, premi merupakan

sumber pendapatan pokok. Pendapatan premi harus sebanding

dengan jumlah portefolio pertanggungan yang dimiliki perusa

haan, dan ketepatan waktu pembayaran premi merupakan • suatu

keharusan, karena pada saat jatuh tempo pembayaran premi,

perusahaan mempunyai kewajiban untuk melakukan pembayaran

kembali kepada tertanggung sesuai perjanjian asuransi.

Dan dari pendapatan premi tersebut, ditanamkan juga

pada sektor investasi yang menguntungkan, sehingga dari

hasil investasi tersebut dapat membiayai kelangsungan hidup

perusahaan, misalnya untuk membayar gaji karyawan, keperluan

kantor dan sebagainya.

Mengingat bahwa perjanjian atau kontrak asuransi jiwada-

1am jangka panjang, maka untuk memajukan dan meningkatkan

penagihan premi yang optimal, maka diadakan organisasi yang

khusus menangani penagihan premi yaitu organisasi inkaso



yang mengusahakan semua tagihan premi agar masuk ke kas

perusahaan.

Dengan tumbuh dan berkembangnya perusahaan karena makin

meningkatnya volume transaksi dalam perusahaan, bertambahnya

karyawan, bertambahnya jumlah modal yang ditanamkan serta

perbedaan letak antara Kantor Pusat dan Kantor Cabang serta

Kantor Perwakilan yang tersebar dibeberapa kota, menimbulkan

kesulitan dalam pengendalian manajemen untuk mencapai tujuan

perusahaan.

Dalam keadaan tersebut tidak memungkinkan bagi

manajemen untuk dapat menguasai secara langsung setiap

kegiatan para bawahannya, karena adanya ruang yang cukup

luas. 01eh karenanya manajemen memerlukan suatu sistem

pengendalian intern yang cukup memadai untuk mencegah

berbagai kemungkinan pelanggaran atas kebijaksanaan yang ada

diantaranya pemborosan, kebocoran, maupun kelemahan dalam

suatu sistem.

Demikian pula didalam organisasi inkaso sangat

diperlukan suatu sistem pengendalian intern yang memadai.

Selain bertanggung jawab terhadap penagihan premi,

organisasi inkaso juga harus memelihara dan membina hubungan

antara pemegang polis dengan perusahaan, karena didalam

melaksanakan tugasnya petugas inkaso sering berhadapan

langsung dengan nasabah/tertanggung.



Dengan adanya sistem pengendalian Intern yang memadai

dalam organisasi inkaso diharapkan dapat lebih meningkatkan

hasil penagihan atau penerimaan.premi.

Sehubungan dengan apa yang telah diuraikan diatas, maka

penulie dalam melakukan penyusunan skripsi ini memilih judul

"Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dan Pengaruhnya

terhadap Effektivitas Penerimaan Premi Study Kasus Pada

PT.Asuransi Jiwasraya Kantor Perwakilan Bogor

1.2. Identifikasi Masalah.

Pada Perusahaan Asuransi terjadi kontrak atau

perjanjian antara seseorang, baik itu seseorang dalam bentuk

perseorangan atau perkumpulan dengan Perusahaan Asuransi

Jiwasraya. Dalam suatu kontrak tentu ada hak dan kevjajiban.

Dan kewajiban PT.Asuransi Jiwasraya ada1ah menerima

pertanggungan pemegang polls artinya bila terjadi resiko

terhadap pemegang polis, maka pemegang polis akan mendapat

santunan, tetapi disamping itu pemegang polis juga

berkewajiban membayar premi kepada PT.Asuransi Jiwasraya.

Apabila pemegang polis melalaikan kewajibannya, maka bagian

inkaso akan meminta kepada pemegang polis untuk

menyelesaikan kewajibannya sesuai dengan masa kelonggaran

yang diberikan oleh Perusahaan Asuransi.

Dari beberapa uraian diatas, maka penulis membatasi

pada beberapa permasalahan sebagai berikut :



1. Sampai sejauh mana Peranan Sistem Pengendalian

Intern Inkaso diterapkan di Perusahaan Asuransi

Jiwasraya.

2. Sejauh mana pengaruh Sistem Pengendalian Intern

Inkaso pada perusahaan, agar penerimaan premi di

perusahaan memadai.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka dalam

penelitian ini penulis mempunyai maksud dan tujuan sebagai

berikut :

1. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai

masalah asuransi khususnya asuransi jiwa yang

dilaksanakan pada PT.Asuransi Jiwasraya.

2. Untuk mengadakan penilaian terhadap sistem

pengendalian intern inkaso yang diterapkan di

Perusahaan Asuransi yang berhubungan dengan

penerimaan premi.

1.4. Kegunaan Penelitian.

Hasil karya penelitian ini diharapkan dapat digunakan

oleh perusahaan atau pihak—pihak lain pada umumnya diantara—

nya ;

1. Sebagai bahan informasi bagi perusahaan.

2. Sebagai pedoman untuk menerapkan sistem pengenda-



iian intern inkaso yang ada diperusahaan dan

dapat dipakai sebagai pengambil keputusan bagi

pimpinan perusahaan.

Sedangkan kegunaan khusus bagi penulis dari hasil

penelitian ini adaiah sebagai bahan perbandingan antara

teori dan praktek yang dijalankan perusahaan sehingga diha-

rapkan menambah luasnya pengetahuan bagi penulis mengenai

sistem akuntansi dan sebagai karya ilmiah untuk mencapai

gelar kesarjanaan. Harapan penulis semoga hasil penelitian

ini dapat menambah khasanah pengetahuan dalam dunia keil-

muan.

1.5. Kerangka Pemikiran.

Bidang usaha perasuransian adaiah suatu lembaga yang

menghimpun dana dalam masyarakat seperti halnya Perusahaan

bank, maka Perusahaan Asuransi mempunyai peranan yang

penting dalam perekonomian masyarakat. Oleh karena itu

kemungkinan tumbuh dan berkembangnya suatu Perusahaan Asu

ransi makin membesar, karena kesadaran seseorang terhadap

kemungkinan terjadinya peristiwa-peristiwa yang dapat menga-

kibatkan berkurang atau lenyapnya kemampuan ekonomi, merupa—

kan alasan serta dorongan timbulnya kebutuhan asuransi atau

untuk membeli polis asuransi jiwa.

Jika seseorang telah membeli polis asuransi jiwa, maka

perusahaan mempunyai hak untuk menerima premi baik secara



8

seKaligus maupun penerimaan angsuran tahunan atau bulanan.

Premi merupakan penghasilan dari Perusahaan Asuranai jiwa.

Menurut La Midjan dalam Buku SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

mengatakan bahwa :

Perisnggungsn stsursnsi dinyatskan dalam suatu kontrak

yaitu polls pengakuan atas pendapatan premi didasarkan
pada suatu periode akuntansi. Penerimaan premi yang
bukan pendapatan pada periode akuntansi tersebut harus
disisihkan sebagai pendapatan premi yang dicadangkan
pada rekening cadangan premi.

(  1 : 360 )

Disini dapat diterangkan bahwa premi-premi yang diha-

silkan itu akan dicadangkan atau diinvestasikan pada sektor—

sektor yang menguntungkan dan nantinya akan digunakan untuk

memenuhi kewajibannya kepada pemegang - polie juga untuk

membiayai operasi perusahaan .

Dengan makin tumbuh dan berkembangnya perusahaan akan

membawa berbagai masukan bagi manajemen dalam mengendalikan

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh

karena itu manajemen memerlukan suatu sistem pengendalian

intern yang memadai untuk mencegah terjadinya pelanggaran

atas kebijaksanaan perusahaan, pemborosan, kebocoran, maupun

kelemahan dari suatu sistem.

Demikian pula didalam organisasi inkaso diperlukan

suatu sistem pengendalian intern inkaso yang memadai untuk

mencapai penagihan premi yang optimal.

Suatu sistem pengendalian intern inkaso yang memadai

mempunyai kriteria-kriteria sebagai berikut :



-  Adanya Struktur Organisasi dengan pemisahan fungsi

yang utama yaitu administrasi inkaso dan operasional

inkaso serta pemisahan tugas yang tepat dan jelas

didalam masing-masing fungsi.

-  Adanya prosedur—prosedur yang berhubungan dengan

aktifitas penagihan.

Adanya formalir dan dokumen yang berupa kwitansi-

kwibansi penagihan dan catatan—catatan.

-  Terdapatnya Surat Peringatan/Teguran.

-  Adanya laporan-laporan pertanggung Jawaban atas

pelaksanaan inkaso.

-  Adanya petugas yang menilai Sistem Pengendalian

Intern dengan Independen dan Objektif.

Dari semua kriteria-kriteria tersebut saling berkaitan

satu sama lain sehingga apa yang diharapkan perusahaan

terutama dalam memperoleh penerimaan premi yang optimal

dapat tercapai.

Pada kenyataannya, penerimaan premi sangat berhubungan

sekali dengan kas. Dimana kas merupakan unsur aktiva lancar

yang paling likuid, karena kas digunakan untuk membiayai

setiap kegiatan umum perusahaan.

Menurut Jay M.Smith dan K. Fred Skousen dalam Buku AKUNTANSI

INTERMEDIATE mengatakan bahwa :

Yang termasuA dalam kas manurut pengertian akuntansi
adalah alat pertakaran yang dapat diterxma ttntuk
pembayaran ka»ajihan lancar dan dapat diterima sebagai
deposito sebesar nilai nominalnya pada sebuah bank atau
lembaga keuangan lain yang dapat diambil se^aktu-
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Msktu . Kas terdiri dari uang kertas, uang logam^
deposito bank yang tidak dibatasi penggunaannya
(rekening koran bank), cek peraranganf cek perjalanan,
cek kasir^ mbbbI bank dan UBsel pas.

(  15 : 243 )

Untuk menjaga kestabilan kegiatan umum perusahaan, maka

besarnya uang kas perlu dikendalikan. Dalam hal ini balk

dari segi penerimaan maupun dari segi pengeluaran uang.

Pengendalian intern kas sangat penting sekali karena dapat

mencegah pencurian atau penggelapan yang dapat merugikan

perusahaan.

Selanjutnya didalam buku ini diterangkan pula mengenai

karakteristik dasar dari suatu sistem pengendalian kas

adalah :

1. Nenstapkan tanggung ja»ab sscara khusuts untuk
menangani penerimaan kas.

2. Pemisahan penanganan dan pencatatan penerimaan
kas.

3. Penyetoran seluruh kas yang diterima setiap hari
(lazimnya ke rekening bank).

4. Sistem voucher untuk mengendaiikan pembayaran
kas.

5. Audit internal pada selang Maktu yang tak terdu-
ga-

6. Pencatatan ganda atas kas menurut bank dan pembu-
kuan dengan rekonsiliasi yang dilaksanakan oleh
seseorang diluar bagian akuntansi.

(  15 ! 247 )

Dengan dijalankannya pengendalian intern yang effektif,

maka perusahaan dapat banyak mengurangi peluang-peluang

terhadap pencurian, kehilangan dan kesalahan yang tak

disengaja dalam akuntansi dan pengendalian kas.

Atas dasar uraian tersebut, penulis mencoba merumuskan
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suatu hipotesa sebagai berikut :

" Dengan adanya sistem pengendalian intern inkaso yang

fflemadai, maka merupakan salah satu faktor utama bagi

perusahaan asuransi untuk meningkatkan effektivitas

penghasilan dari penerimaan premi".

1.6.MBtode Penelitian.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan

metoda induktif yang bertitik tolak dari teori dan

membandingkan dengan kenyataan sebenarnya, sehingga dapat

menimbulkan suatu kesimpulan atau generalisasi yang

dirumuskan.

Dalam rangka pengumpulan data dengan study kasus,

penulis melakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Penelitian Kepustakaan yaitu penulis mempelajari

literatuf—literatur dan pendapat-pendapat para ahli,

membaca buku-bukuj, serta catatan-catatan kuliah yang

ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

2. Penelitian Lapangan yaitu mengadakan penelitian

langsung pada perusahaan yang menjadi obyeknya

melalui :

a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan serta

pengenalan pada perusahaan dan operasinya.

b. Interview yaitu mengadakan wawancara, dan tanya

jawab dengan pegawai perusahaan.
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1.7. Lokasi Penelitian.

Lokasi penelitian yang penulis lakukan dalam penyusunan

skripsi ini yaitu pada perusahaan PT.Asuransi Jiwasraya

Kantor Perwakilan yang terletak di Jl. Raya Pajajaran

No.45 Bogor.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ruang Lingkup Asuransi.

Banyak para ahli yang mempunyai pendapat tentang asu

ransi, yang mana pendapat-pendapat tersebut dikemukakan

sBsuai dengan latar belakang pendidikannya. Walaupun ada

perbedaan dari sudut pandangan tersebut, tetapi pada prin-

sipnya asuransi merupakan aktifitas antara suatu perusahaan

asuransi dengan perusahaan bukan asuransi (perkumpulan) atau

dengan perseorangan yang mengikat dalam suatu kontrak per-

janjian.

2.1.1. Pengertian Asuransi dan Jenis-jenis Asuransi.

Penoertian Asuransi.

Asuransi pada saat sekarang ini terjadi berda—

sarkan suatu transaksi dagang, dimana ada satu pihak

yang menyediakan diri dan modalnya untuk memberi ganti

rugi kepada pihak lain yang memerlukan Jaminan asuran

si . Sebagai suatu transaksi maka persetujuan asuransi

tunduk kepada berbagai peraturan perundang-undangan

untuk menjamin terjadinya transaksi yang wajar.

Menurut Subekti dan Tjitrosudibio dalam Buku

KITAB UNDAN6 UNDANG HUKUM DAGANG DAN UNDANG UNDANG

KEPAILITAN Pasal 246 mengatakan bahwa :

13
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Asar&nsi stau pertanggungan adalah suatu perjan-
J ian dengan mana seseorang penanggutng mengikat—
kan diri kspada seorang tertanggungf dengan
menerima suatu premi, untuk memherikan penggan—
tian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang
mungkin akan dideritanya karena suatu peristit\>a
yang tak tertentu.

(  14 ; 74 )

Dari perumusan ini dapat disimpulkan bahwa

didalam pengertian asuransi, ada suatu persetujuan dan

didalamnya terdapat beberapa unsur yang penting yaitu :

1. Adanya perjanjian Antara pihak penanggung

dan pihak tertanggung.

2. Adanya suatu peristiwa yang bersifat pure

risk artinya resiko tersebut tidak dapat

diramalkan.

3. Adanya pihak penanggung yang berjanji akan

membayar sejumlah uang kepada pihak tertang

gung apabila terjadi resiko, dan bagi pihak

tertanggung berkewajiban untuk membayar

sejumlah uang atau premi.

Dilihat dari sudut Ilmu Ekonomi, maka asuransi

itu dapat diartikan sebagai suatu pengalihan resiko

(transfer of risk) dari tertanggung kepada penanggung.

Sedangkan menurut perusahaan asuransi, maka asuransi

dimaksudkan sebagai suatu upaya sosial atau upaya

masyarakat dalam pengumpulan dana agar pada saat ter

tentu dapat dibayarkan kepada anggota masyarakat yang
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flienderita kerugian akibat terjadinya musibah.

Hal ini diterangkan pula oleh Robert I. Mehr dan

Emerson Cammark dalam Buku PRINCIPLES OF INSURANCE

sebagai berikut :

Insurance may be defined as a social device for
reducing risk by combining a sufficient member
of e>!posure units to make their individual
losses corectivelly predictable. The predictable
loss in then shared proportionaly by all those
in the combination.

( 8 : 33 )

Darl uraian diatas dapat ditarik kesimpulan

bahwa asuransi adalah :

-  Usaha bersama segolongan masyarakat untuk

menanggulangi kerugian yang mungkin menimpa

anggotanya.

-  Cara penanggulangan kerugian itu berbentuk

pengumpulan iuran dari anggota kelompok

masyarakat, dan iuran tersebut jika terkum-

pulkan cukup untuk memulihkan kerugian yang

terjadi selama masa tertentu.

-  Kerugian yang dapat diganti adalah kerugian

yang terjadi dan tidak dapat diduga sebelum-

nya.

Menurut La Midjan dalam Buku SISTEM INFGRMASI

AKUNTANSI mengatakan bahwa ;

Perusahaan Asuransi dibagi atas 2 jenis yaitu :
1. Asuransi Pertanggungan.
2. Asuransi Kerugian.
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Ysng tergalong dslsm ssursnsi pe rt&nggutngan
adalsh asuransi jiMa. Dan iergolong dalam asu-
ransi kerugian yaitu :

-  Asuransi Ksbakaran.

- Asuransi Kecelakaan.

-  Asuransi Kecurian, dan Iain-lain.

( 9 ; 359 )

Sedangkan perbedaan utama dari asuransi kerugian

dan asuransi pertanggungan adalah sebagai berikut :

1. Dalam asuransi kerugian yang dipertanggungkan

adalah harta tertanggung, sedangkan asuransi

pertanggungan adalah jiwa tertanggung.

2. Dalam asuransi kerugian yang diganti apabila

terjadi claim (tuntutan) adalah jumlah per

tanggungan, sedangkan pada asuransi pertang

gungan yang diganti sejumlah tuntutan ditam-

bah bunga.

3. Pada asuransi pertanggungan (asuransi jiwa)

jumlah premi yang dibayarkan oleh tertanggung

dapat merupakan tabungan seumur hidup yang

akan dikembalikan pada saat tertanggung

meninggal dunia, sedangkan pada asuransi

kerugian jumlah premi yang dibayarkan pada

suatu periode akan hilang apabila tidak

terjadi kerugian.

Mengenai jenis-jenis asuransi ini, diterangkan

pula oleh A.Abbas Salim dalam Buku DASAR DASAR ASURANSI
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mengatakan bahwa jenis-jenis asuransi dapat digolongkan

seperti :

1. Asursnsi kerugian (asuransi umum), yaiiu
mengenai hak milikf kebakaranf dll.

2. Asuransi Varia (marine insurance^ asuransi
kecelakaan, asuransi mobile dan pencurian).

3. Asuransi jiwa (life insurance) yaitu yang
menyangkut kematian, sakit, cacat dll.

(  13 : 1 )

Selanjutnya diterangkan pula oleh A.Abbas Salim

bahwa asuransi dapat diklasifikasikan dalam bentuk :

1. Jaminan Sosial (social insurance).

2. Asuransi Sukarela (\)oluntary insurance).

(  13 : 2 )

Dari pengertian ini dapat diterangkan lebih

Ianjut dimana pada ;

1. Jaminan Sosial.

Jaminan sosial merupakan asuransi wajib,

karena itu setiap orang atau penduduk harus

memilikinya. Jaminan ini bertujuan supaya

setiap orang mempunyai jaminan untuk hari

tuanya (old age). Bentuk ini dilaksanakan

dengan paksa, misalnya dengan memotong gaji

pegawai sekian persen setiap bulan misalnya

10 7..

2. Asuransi Sukarela.

Bentuk asuransi sukarela ini dijalankan
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secara sukarela (voluntary), jadi tidak

dengan paksaan seperti jaminan sosial. Jadi

setiap orang bisa mempunyai atau tidak mem-

punyai asuransi sukarela ini.

Asuransi sukarela ini dapat dibagi menjadi

dua jenis :

a- Goverment Insurance, yaitu asuransi yang

dijalankan oleh Pemerintah atau Negara,

misalnya jaminan yang diberikan kepada

prajurit yang cacat sewaktu berperang (di

Indonesia misalnya jaminan bagi kaum

veteran).

b. Commercial Insurance, yaitu asuransi yang

bertujuan untuk melindungi seseorang atau

keluarga serta perusahaan dari resiko-

resiko yang bisa mendatangkan kerugian.

Tujuan perusahaan dari asuransi ini ialah

komersial dan dengan motif keuntungan.

Commercial Insurance dapat digolongkan

pula kedalam :

*  Asuransi Jiwa (personal life insu

ranee).

Asuransi JiMa bertujuan untuk memberi-

kan jaminan kepada seseorang atau

keluarga yang disebabkan oleh kematian,
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kecelakaan, serta sakit. Contohnya dari

asuransi ini di Indonesia yaitu

PT.Asuransi Jiwasraya, Asuransi Jiwa

Dharma Nasional, Asuransi Jiwa Bersama

Bumiputera 1912 dll.

*  Asuransi Kerugian ( property insuran

ce ).

Asuransi ini santa dengan asuransi umum

di Indonesia, tapi disini bertujuan

memberikan jaminan kerugian yang dise-

babkan oleh kebakaran, pencurian, asu

ransi laut dll. Contoh Asuransi ini

yaitu PT.Reasuransi Indonesia,

PT.Asuransi Kerugian dll.

2.1.2. Asuransi Jiwa

Dalam Asuransi Jiwa yang dipertanggungkan adalah

yang disebabkan kematian (death). Kematian tersebut

mengakibatkan hilangnya pendapatan seseorang atau suatu

keluarga tertentu. Resiko yang mungkin timbul pada

asuransi jiwa terutama terletak pada unsur waktu

(time), karena sulit untuk mengetahui kapan seseorang

meninggal dunia. Dan untuk memperkecil resiko tersebut

maka sebaiknya diadakan pertanggungan jiwa.

Mengenai asuransi jiwa ini, maka menurut Santoso

Poedjosoebroto dalam Buku BEBEREPA AKSPEKTA TENTANG



20

HUKUM PERTANGGUN6AN di Indonesia menyatakan suatu

definisi dari pertanggungan jiwa yaitu :

Suatu perjanj isrif dimana psnanggutng dengan
menerima suatu premi mengikat dirinya terhadap
tertanggung untuk memberi suatu pemhayaran
kepada tertanggung atau tertunjuk, manakala
terjadi suatu peristit^a yang tidak pasti yang
harus ada hubungannya dengan meninggalnya ter
tanggung tadi.

(  12 : 14 )

Sedangkan Huebner dan Black.Jr dalam Bukunya

LIFE INSURANCE meninjau asuransi jiwa dari sudut masya-

rakat dan dari sudut individu sebagai berikut :

From the community standpoint life insurance
maybe defined as a social device for making
accumulations to meet uncertain losses through
premature death »hich is carried out through the
transfer of the risk of many individuals to one
person or a group of persons.

From the standpoint of the individual, however,
life insurance may be defined as consisting of a
contract, Mhere by for a stipulated considera
tion, called the premium one party (the insurer)
agrees to the other (the insured), or his bene
ficiary, a fixed sum up on the happening of
death or some other specified event.

( 4 : 3 )

Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa asu

ransi jiwa merupakan suatu perjanjian dimana terdapat

pihak penanggung yang berjanji untuk membayar sejumlah

uang kepada tertanggung, dan pihak tertanggung yang

berjanji membayar premi kepada penanggung, dan yang

dipertanggungkan adalah yang menyangkut jiwa manusia
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dimana resiko yang pastl dihadapi manusia adalah kema-

tian yang terjadinya tidak diketahui. Kontrak asuransi

jiwa merupakan suatu perjanjian timbal balik yang

memuat hak dan kewajiban dimana pihak yang melimpahkan

resiko (tertanggung) dan pihak yang menerima pelimpahan

resiko (penanggung>, dan hasil dari perjanjian tersebut

tercermin dalam suatu dokumen yang disebut polis.

Asuransi jiwa pada dasarnya ada 3 macam yang

diklasifikasikan oleh Joseph B. Maclean dalam Buku LIFE

INSURANCE sebagai berikut :

The principle forms of life insursnce contracts
may like wise be broadly- classif ied under
three needings are :
1. kihole Life Insurance.

2. Pure Endowment Insurance.

3- Term Insurance.

(  10 ; 34 )

Whole Life Insurance CAsuransi seumur hiduol■

Pada bentuk asuransi ini, masa pembayaran premi-

nya sampai umur 60 tahun, sedangkan masa asuransinya

sampai ia meninggal dunia. Dan pada saat umur 60 tahun,

pemegang polis akan menerima 100 '/. uang asuransinya

untuk menikmati hasil tabungannya. Apabila setelah umur

60 tahun pemegang polis meninggal dunia, maka penerima

faedah asuransi akan menerima 100 '/. uang asuransi.

Tetapi apabila pemegang polis meninggal dunia dalam

masa pembayaran premi sebelum usia 60 tahun, maka

penerima faedah asuransinya akan menerima 200 7. uang
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asuransi- Dan contoh asuransi seumur hidup yaitu Eka

Pralaya, Tri Pralaya dan Dvii Pralaya.

Pada bentuk asuransi ini, maka pembayaran

prsniinya dibatasi- Disini dimaksudkan agar tBrtanggung

tidak dibebani pembayaran premi pada waktu yang ber

sangkutan berumur tua, karena menurut logika biasanya

kalau sudah tua incomenya akan menurun, jadi kemampuan

untuk membayarnyapun dengan sendirinya akan menurun

pula.

Disamping itu, pada asuransi ini calon tertang-

gung dapab memilih batas waktu pembayaran premi| dimana

yang bersangkutan dapat memperkirakan sampai kapan kuat

membayar premi. Dan pada saat ini dengan tingkat kese—

hatan yang semakin baik, kemungkinan sampai pada usia

75 tahun tertanggung mampu membayar premi.

Pure Endowment Insurance (dwiouna dengan seoala—varia-

sinva).

Pada asuransi ini, bila seseorang akan mengambil

masa asuransi 15 tahun, pada akhir masa asuransi dia

akan menerima 100 7. uang asuransi, tetapi bila terjadi

resiko dalam masa pembayaran premi, maka dia akan

menerima 100 7. uang asuransi . Contoh asuransi ini

yaitu : Dwiguna, Dwiguna Bertahap, Dwiguna Idaman,

Dwiguna Prima dan Dwiguna Utama. Dan cara perhitungan

daripada Dviiguna Utama adalah :



Bila seseorang <nengambil masa asuransi IS tahun,

maka pada akhir masa asuransi dia akan menerima uang

asuransi 100 ditambah bonus kenaikan setiap waktu

2  'L . Jadi pada akhir masa asuransi dia akan mendapat

100 V. + ( 15 >! 2 7. ) = 130 7. uang asuransi.

Tetapi bila terjadi resiko dalam masa pembayaran

premi, maka akan menerima 100 7. uang asuransu ditambah

restitusi premi ( premi yang dibayarkan ).

Selain contoh-contoh diatas, ada satu lagi yaitu

Dwiguna Menaik, dan contoh perhitungannya adalah :

Pada Dwiguna Menaik diberikan bonus 10 '/. dan

Dwiguna Menaik ini merupakan primadananya Asuransi

Jiwasraya. Bila seseorang mengambil asuransi 15 tahun,

maka pada akhir masa asuransi dia akan mendapat uang

asuransi sebesar 100 7. + ( 15 x 10 7. ) = 250 7. uang

asuransi. Tetapi bila terjadi resiko dalam masa pemba

yaran premi misalnya pada pembayaran premi tahun ke 5,

maka penerima faedah asuransi akan menerima sebesar

100 7. + ( 5 X 10 7. ) = 150 7. uang asuransi.

Term Insurance {kala baktil.

Pada jenis asuransi ini, biasanya waktunya

pendek yaitu 1 tahun atau 3 tahun. Misalkan seseorang

mengambil waktu 1 tahun dan terjadi resiko setelah

lewat waktu asuransi, maka tertanggung tersebut tidak

akan mendapat apa-apa. Tetapi bila terjadi resiko dalam
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masa pembayaran premi, maka penerima faedah asuransinya

akan mendapat 100 'f. uang asuranai.

Pada Term Insurance ini, biasanya dimanfaatkan

untuk asuransi kredit. Jadi bila seorang naeabah punya

kredit ke Bank, bila terjadi reslko meninggal dan

keluarganya mengalami kesulitan keuangan, maka dimasu-

kannya asuransi kala bakti ini maka yang membayar

hutangnya ke Bank adalah pihak asuransi.

Jadi berdasarkan ketiga dasar asuransi ini, maka

terciptalah penggabungan asuransi dan kombinasi-kom-

binasinya serta variasi dari ketiganya sehingga mengha-

silkan berbagai macam jenis asuransi yang ditawarkan

kepada calon pemegang polls.

lienurut garis besarnya mengenai asuransi j iwa

pada buku PRINCIPLES OF INSURANCE menurut Robert I.

Mehr dan Emerson Cammark dapat dikelompokan menjadi :

1. Ordinsry life insurence.
2. Group life insurance.
3. Industrial life insurance.

(  8 : 525 )

Ordinary Life Insurance.

Sering juga disebut asuransi jiwa perseorangan.

Pada asuransi ini, seseorang yang memerlukan asuransi

jiwa karena adanya kesadaran akan resiko kematian,

resiko kecelakaan atau sakit dan resiko akibat hari

tua. Resiko-resiko tersebut mengakibatkan berkurangnya
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atau lenyapnya penghasilan seseorang. Seseorang yang

akan menutup asuransi jiwa perseorangan ini harus

dilengkapi dengan Surat Keterangan Kesehatan dan Polis

yang diterbitkan hanya untuk perseorangan saja.

SrouD Life Insurance.

Sering juga disebut asuransi kumpulan. Jika pada

asuransi perorangan segala sesuatunya hanya untuk satu

orang saja, sedangkan pada asuransi jiwa kumpulan

adalah sebagai berikut :

1. Pol is diterbitkan satu buah untuk beberapa

orang peserta dan yang memegang polisnya

Perusahaan.

2. Kepada masing-masing Peserta diberikan Serti-

fikat sebagai tanda bukti.

3. Preminya murah dan dibayar oleh peserta,

biasanya dikoordinir oleh Bendahara dari

perusahaan dengan cara memotong gaji.

Industrial Life Insurance.

Sering disebut asuransi jiwa rakyat. Secara umum

Industrial Life Insurance diartikan sebagai berikut :

1. Asuransi dengan jumlah uang (sum insured)

yang kecil.

2. Penagihan premi dalam interval yang berfrek-

wensi tinggi (umumnya mingguan dan ada juga

bulanan).
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3. Premi dibayarkan kepada agen-agen yang menda-

tangi dari rumah ke rumah.

2.1.3. Jenis Pendapatan Pokok Perusahaan Asuransi Jiwa.

Dalam semua kegiatan perusahaan, masing-masing

perusahaan berusaha semaksintal mungkin untuk memperoleh

pendapatan yang diperlukan guna memenuhi kelangsungan

hidup perusahaan. Demikian pula pada Perusahaan Asuran

si Jiwasraya dimana salah satu pendapatan pokok yang

diperoleh pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya adalah

hasil dari penerimaan premi.

Pengertian premi secara umum menurut Eric. L.

Kohler dalam buku A DICTIONARY FOR ACCOUNTANT sebagai

berikut :

Insurance premium is the cost to a person of a
contract to reimburse him for a property or
business loss caused by various types of events
which he has little or no control.

(  7 : 260 )

Sedangkan pengertian premi dalam asuransi jiwa

menurut Maclean dalam Buku LIFE INSURANCE sebagai

berikut :

The premium is the consideration which the
person insured pays to the insurance company for
a life insurance policy.

( 10 ; 93 )

Jadi premi asuransi jiwa merupakan imbalan yang

dibayar oleh tertanggung kepada perusahaan asuransi
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jiwa berdasarkan kontrak yang tertuang dalam polis

asuransi Jiwa.

Dalam menetapkan besarnya premi secara keseluru-

han terdapat variabel-variabel tertentu yang mempenga-

ruhi perhitungannya seperti yang dijelaskan oleh

Maclean dalam Buku LIFE INSURANCE sebagai berikut :

The elements which enter into the calculation of

premium rates for a life insurance policy are s
1. The rate of mortality.
2. The rate of interest.

J- The rate of expense.

i  10 : 93 )

Jadi dalam perhitungan premi secara keseluruhan

dipengaruhi oleh :

1. Tingkat kematian.

2. Tingkat Bunga.

3. Tingkat Biaya.

Pada tingkat kematian dan tingkat bunga yang

menentukan besarnya premi bersih, yaitu premi yang

secara keseluruhan akan cukup dipergunakan untuk memba-

yar semua tuntutan. Setelah ditetapkan premi bersih,

dengan memperhitungkan biaya-biaya operasi perusahaan

atau mungkin juga laba, ditetapkan premi kotor. Dan

premi kotor inilah yang dibebankan Perusahaan Asuransi

Jiwasraya kepada para pemegang polis/tertanggung.

Dan besarnya premi yang harus dibayar oleh

pemegang polis tidak hanya tergantung dari bentuk
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asuransi tetapi Juga dari suatu jumlah besarnya peruba-

han-perubahan seperti beBarnya jumlah yang diasuransi-

kan, lamanya persetujuan, tarifnya, umurnya, dan kese-

hatan dari yang diasuransikan, mampu membayar premi

berkelanjutan sampai akhir masa asuransi, serta^ cara

pembayaran preminya dan syarat-syarat polis tertentu

dan Iain-lain. Sedangkan pembayaran premi dapat dilaku-

kan secara sekaligus, dalam bentuk angsuran tahunan,

semesteran, triwulan dan bulanan yang disesuaikan

dengan kemampuan kondisi keuangan pemegang polis.

Pendapat lain mengenai pendapatan pokok Perusa-

haan Asuransi Jiwasraya dikemukakan oleh La Midjan

dalam Buku SISTEM INFORMASI AKUNTANSI bahwa :

Sumber pendspatan pada perusahaan asuransi
pertanggungan (asuransi jiwa) sebagai berikut s
1. Hasil perhitungan bunga.
2. Hasil perhitungan biaya.
3. Hasil perhitungan kematian.
4. Hasil perhitungan pencoretan.

(  9 ; 361 )

Dari pengertian ini dapat diterangkan bahwa

hasil perhitungan bunga diperoleh dari selisih antara

hasil dari penanaman yang dilakukan dengan bunga

(biaya) yang diperlukan untuk cadangan premi. Dan hasil

perhitungan biaya berasal dari biaya penutupan asuransi

dan biaya-biaya rutin yaitu selisih antara biaya tamba-

han yang diterima dalam premi dan biaya—biaya sebenar—

nya. Sedangkan hasil perhitungan kematian diperoleh
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sebagai akibat adanya kematian yang benar—benar terjadi

dlantara pemegang polls. Kemudian hasil perhitungan

pencoretan, diperoleh karena adanya pemegang polls

berhentl sebagai tertanggung.

Darl hasll penerlmaan preml Inl, kemudian oleh

Perusahaan Asuransl Jlwasraya dlcadangkan/dllnvestasl-

kan pada sektor-sektor yang menguntungkan, sehlngga

darl hasll investasi tersebut perusahaan dapat membia-

yal operaslnya, juga nantlnya akan dlgunakan untuk

melakukan kewajlbannya yaltu melakukan pembayaran-

pembayaran kepada para pemegang polls sesual dengan

kontrak asuransl jlwa. Sedangkan bagl pemegang polls

Itu sendlrl apablla pembayaran premlnya sudah mencapal

jumlah yang tertentu atau pollsnya sudah mempunyal

nllal tertentu, maka polls tersebut dapat dlgadalkan

oleh tertanggung, artlnya tertanggung akan 'dlberlkan

plnjaman yang dlkelola khusus oleh baglan Investasi.

2.2. Slstem Pengendallan Intern.

Istllah yang dlpakal untuk menterjemahkan Internal

control kedalam Bahasa Indonesia bermacam—macam, karena

Internal control berasal darl Bahasa Inggrls yang berartl

pengendallan Intern. Dalam hal Inl penulls leblh cenderung

menggunakan pengendallan Intern atau slstem pengendallan

Intern, karena dengan Istllah tersebut mengandung pengertlan
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pengawasan sendiri melalul eistem yang ada dan yang berjalan

serta selalu diadakan tindakan perbaikan atas segala keku-

rangan atau kelemahan yang timbul.

Sistem pengendalian intern dalam suatu perusahaan

sangat penting, karena hal tersebut mempengaruhi semua

aktiva perusahaan, semua kewajiban, pendapatan dan biaya,

serta setiap asfek operasi perusahaan. Untuk dapat menjalan-

kan perusahaan dengan efisien, maka setiap keputusan manaje-

men harus didasari data akuntansi yang tepat dan dipercaya

kebenarannya. Untuk itu perusahaan selayaknya mempunyai

metoda-metoda ketentuan atau cara-cara yang terkoordinir dan

diarahkan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam literatur

hal tersebut lazim disebut dengan pengendalian intern.

Sistem pengendalian intern yang harus ada pada perusa

haan asuransi menurut La Midjan dalam Buku SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI adalah sebagai berikut :

i- Perlu adanyA pemisahan fungsi yang jelas
yaitu i
Pada asuransi kerugian :
-  Bagian pemasaran yang mencari langganan.
-  Bagian tehnik yang tnenilai suatu obyek

dapat/tidak ditutup asuransi, menentukan
nilai pertanggungan, meninjau " on the
spat " penyelesaian poJis, penyelesaian
klaim, pencatatan akuntan dll.

Pada asuransi pertanggungan :
~  Bagian pemasaran yang mencari langganan.
-  Bagian aktuaris yang menentukan nilai

penutupan asuransi, pembuatan polis.
-  Bagian klaim yang menyelesaikan klaim.
-  Bagian akuntansi yang mencatat aktifitas

keuangan,

2. Mengenai Polis.
Perlu sistem dan prosedur yang baik dalam
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penangsnsn pal is dalam hal s
- Otorisasi pencetakan pal is.
- Penerimaan pal is dan cetakan disertai

berita acara.

- Penyimpanan dan pencatatan pal is.
- Pemakaian polis.
-  Pengarsipan polis yang telah dipergunakan.

3. Perlu disusun dengan baik mengenai sisiem dan
prosedur penetapan nilai pertanggungan baik
oleh aktuaris pada asutransi pertanggungan
atau akseptasi/under writing pada asuransi
kerugian.

4. Perlu disusun dengan baik mengenai sistem dan
prosedur mengenai perhitungan ganti rugi pada
perusahaan asuransi kerugian dengan berdasar-
kan Rumus f

Jumlah Pertanggungan

X  Jumlah Kerugian

Harga Sehat

Untuk menetapkan jumlah nilai kerugian perlu
dibantu oleh tenaga ahli (e>:pert).

5. Perlu dipertimbangkan apabila resiko cukup
besar adanya re-Asuransi atau her asuransi.

(  9 : 363 )

Dari beberapa uraian diatas dapat diberikan pendapat

bahwa dengan diterapkannya Bistem pengendalian intern yang

baik pada Perusahaan Asuransi, maka kemungkinan kerugian

yang akan dialami perusahaan asuransi dapat dihindari.
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2.2.1. Pengertian Sistem Pengendalxan Intern.

Pengertian Sistem pengendalian intern telah

mengalami perkembangan dari waktu kewaktu. Dalam arti

sempit pengendalian intern hanyalah berarti internal

check, yang pada dasarnya merupakan salah satu prinsip

internal kontrol yaitu sistem saling uji diantara

berbagai petugas yang berbeda yang akan memberikan

hasil yang sama dan terbatas pada lingkungan pembukuan

saja, dengan tujuan agar dapat segera diketahui segala

bentuk pelanggaran untuk mencegah terjadinya kerugian

berantai.

Mengenai sistem pengendalian intern ini menurut

Arens & Loebbecks dalam Buku AUDITING AN INTEGRATED

APPROACH mendefinisikan sebagai berikut :

Internal control comprises the plan of organiza
tion and all of the coordinated methods and

measures adopted within a business to safeguard
its assets, check the accuracy and reliability
of its accounting data, promote operational
efficiency, and encourage adherence to pre
scribed managerial policies,

(  1 : 2 )

Kemudian definisi pengendalian intern menurut

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Buku NGRMA PEMERIKSAAN

AKUNTAN adalah :

Sistem pengendalian intern yaitu organisasi
semua metode dan ketentuan yang terkoordinasi
yang dianut dalam suatu perusahaan untuk melin-
dungi harta miliknya, mencek kecermatan dan
keandalan data akuntansi, meningkatkan efisiensi



33

usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manaje-
men yang telah digariskan.

< 6 ; 29 )

Dari definisi ini Jelaslah bahwa pengendalian

intern bagi pimpinan sangat penting, terutama untuK

melindungi dan mengamankan harta perusahaan serta

sekaliguB menemukan dan menekan kemungkinan adanya

kesalahan-kesalahan, kecurangan-kecurangan serta

penyelewengan-penyelewengan yang terjadi dalam waktu

yang relatif singkat, sehingga kerugian yang mungkin

terjadi diperusahaan dapat dihindari.

Mengenai definisi sistem pengendalian intern

menurut Ikatan Akuntan Indonesia, definisi tersebut

merupakan definisi yang lebih luas daripada pengertian

yang biasa diberikan kepada istilah tersebut. Suatu

sistem pengendalian intern lebih luas daripada yang

secara langsung menyangkut fungsi-fungsi akuntansi dan

bagian keuangan.

Kemudian pengendalian intern dibagi dua pada

Buku NORMA PEMERIKSAAN AKUNTAN ini yaitu :

a. Pengendalian AdminiBtratif yaitu meliputi,
tetapi tidak terbatas pada organisasi dan
semua prosedur serta catatan yang berhubungan
dengan proses pengambilan keputusan, yang
mengarah pada otorisasi manajemen atas suatu
transaksi. Otorisasi semacam itu adalah suatu

fungsi manajemen yang secara langsung berhu
bungan dengan pertanggung jawaban untuk
mencapai tujuan organisasi dan merupakan
titik pangkal dari penyeleuengan pengendalian
akuntansi terhadap transaksi.



34

b. Pengendal istn aktxntamsi meliputi arganisasi,
sefnua prosedur dan catatan yang berhubungan
dengan pengamanan harta kekayaan, serta dapat
dipercayainya catatan keuangan. Oleh karena
itUf pengendalian ini harus disusun sedemiki-
an rupa sehingga memberikan jaminan yang
memadai bahwa :

1. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan
otorisaBi manajemenf baik yang bersifat
umum mautpun yang khusus.

2. Transaksi dibukukan sedemikian rupa se
hingga i) Memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang sesuai dengan Prinsip Akun—
tansi Indonesia atau kriteria lain yang
berlaku bagi laporan keuangan dan ii)
Untuk menyelenggarakan pertanggung jauaban
atas aktiva perusahaan.

3. Setiap kegiatan yang berkenaan dengan
aktiva hanya diperkenankan apabila sesuai
dengan otorisasi manajemen,

4. Pertanggung Jauaban pencatatan akuntansi
aktiva dibandingkan dengan aktiva yang ada
da lam selang waktu yang, i^ajar dan bila ada
selisih diambil tindakan penyelesaian yang
tepat.

(  6 : 29-31 )

Dari perumusan pengendalian intern diatas ,

penulie menarik kesimpulan bahwa pengendalian intern

mempunyai arti yang sangat luas, dimana tidak terbatas

pada rencana organisasi, prosedur—prosedwtr serta cata-

tan-catatan untuk kepentingan pengambilan keputusan

atas tindakan yang akan diambil, akan tetapi mencakup

pengendalian administratif yang langsung berhubungan

dengan pencatatan tujuan dan ini merupakan dasar dari—

pada pengendalian akuntansi. Disini dapat dilihat

sampai dimana suatu bagan organisasi dan metode serta

prosedur pengendalian dapat digolongkan sehingga

pengendalian akuntansi atau pengendalian administratif
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berpengaruh tergantung pada keadaan (nasing-masing

perusahaan.

2.2.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern.

Dengan bertambah besarnya perusahaan, maka makin

disadari bahwa ruang lingkup pimpinan dalam mengendali-

kan perusahaan menjadi semakin terbatas. Pimpinan tidak

lagi dapat mengikuti setiap kegiatan secara lebih

mendalam, walaupun demikian pimpinan perusahaan akan

selalu berusaha agar perusahaan berjalan dengan pola

kebijaksanaan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai

kepentingan dari pengendalian intern ini, maka terdapat

suatu tujuan pengendalian intern yang dikemukakan oleh

Walter B- Meigs 0. Ray Withington dan Robert F. Meigs

dalam Buku PRINCIPLES OF AUDITING sebagai berikut :

The bssic purpose of internei control is to
promote the efficient operation of an organiza
tion, The system of internal control consists of
all measures employed by an organization to :
1, Safeguard assets from i^aste, fraud and inef

ficient use,

2, Promote accuracy and reliability in the
accounting records.

3. Encourage and measure compliance with company
policies, and

4. Evaluate the efficiency of operation,

(  ii : 172 )

Dari pendapat diatas kemudian diuraikan oleh

Zaki Baridwan dalam Buku SISTEM AKUNTANSI mengenai

tujuan pengendalian intern adalah untuk :



1. Nenjaga keamanan harta milik perusahaan.
2. Nemeriksa ketelitian dan kebenaran data

aktjntansi.

3. MBmajukan efficiency dalam operasi.

4. Nembantu menjaga agar tidak ada yang menyim-
pang dari kebijaksanaan manajemen yang telah
ditetapkan lebih dahulu.

(  3 : 13 )

Sedangkan menurut Wilson and Campbell dalam Buku

CONTROLLERSHIP menyatakan mengenai 5 tujuan yang harus

diterapkan tentang pengendalian intern dalam transaksi-

transaksi yaitu :

i- Otorisasi (tveMenang).
Apakah transaksi telah diotorisir oleh pimpi-
nan dengan cara menetapkan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang ada hubttngannya, menetap
kan batas-batas otorisasi kontrakf batas-
batas investasif daftar-daftar harga standar
atau dalam keadaan tertentu suatu otorisasi
khusus mungkin diperlukan.

2. Pencatatan,

Transaksi-transaksi harus dicatat dalam

perkiraan yang semestinya pada »aktu yang
tepat disertai dengan uraian yang wajar
sehingga tidak ada transaksi-transaksi fiktif
yang akan dicatat dan hal yang salah atau
uraian—uraian yang tidak lengkap harus dihin—
darkan^

3. Perlindungan,
Harta fisik ber»ujud tidak boleh berada

dibai^ah penga^asan atau penjagaan dari mereka
yang bertanggung jaMab untuk fungsi pembukuan
yang berhubungan dengan itu. Hak masuk terha-
dap harta-harta harus dibatasi pada indi\^idu—
individu tertentu yang telah ditugaskan.

4. Rekonsiliasi.

Rekonsiliasi secara periodik antara harta
fisik dengan catatan, atau perkiraan-perki-
raan buku besar, harus dilakukan yaitu dengan
melakukan rekonsiliasi bank, mencocokan
jumlah persediaan fisik surat-surat berharga
dan persediaan bahan bakUf barang setengah
jadi dan barang jadi dengan jumlah persediaan
menurut perkiraan buku besar.
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5- Penilaian.

Hartjs dibutat ketentuan agar memberikan kepas-
tian bah»a selaruth harta telah dinilai dengan
selayaknya sesuai dengan prinsip-prinsip
akuntansi ystng lazim dan bahwa penyesuaian-
penyesuaian yang dilakukan adalah syah.

(  16 : 126-128 )

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan

bahwa pengendalian intern sangat bermanfaat bagi pimpi-

nan perusahaan dalam mengamankan aktiva serta memberi-

kan ksyakinan bahwa apa yang dilaporkan bawahannya itu

benar dan dapat dipercaya sehingga dapat mendorong

adanya efisiensi usaha dan terus menerus memonitor

bahwa kebijaksanaan yang telah ditetapkan memang dija-

lankan. Jadi pimpinan perusahaan sangat memerlukan

pengendalian intern dan bertanggung jawab untuk menga-

dakan suatu sistem pengendalian intern yang baik

Dengan adanya sistem pengendalian intern yang baik,

maka dapat ditekan terjadinya kesalahan dan penyele-

wengan dalam batas-batas biaya yang layak dan kalaupun

kesalahan dan penyelewengan terjadi hal ini dapat dike

tahui dan diatasi dengan cepat.

2.2.3. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern.

Sistem pengendalian intern yang memadai bagi

perusahaan mempunyai persyaratan yang berbeda-beda. Hal

ini tergantung dari sitat serta keadaan perusahaan

masing—masingj karena itu tidak ada sistem pengendalian
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intern yang bersifat universal yang dapat dipakai oleh

seluruh perusahaan.

Menurut La Midjan Dalam Buku SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI mengemukakan mengenai unsui'—unsur sistem

pengendalian intern sebagai berikut :

1. Ad&ny& Struktur Qrgsinisssi ysng menggaimbairk&n
pemisahsn fungsi (segregation of function}
dan pekerjaan yang tepat.
Fungsi-fungsi yang harus dipisahkan yaitu
fungsi penjualan/operasi^ fungsi pencatatan,
fungsi penyimpanan dan fungsi pengawasan,
Pemisahan fungsi merupakan dasar terciptanya
sistim pengendalian intern, dan penggabungan
fungsi memperlemah sistim pengendalian in
tern, malahan akan mengundang terciptanya
fraud (penyelewengan).

2. Sistem pemberian »e»enang dan prosedur penca-
tatan,

Salah satu cara untuk pengendalian harta,
hutang, pendapatan dan biaya adalah melalui
pemberian »e»enang sampai batas-batas ke»aja-
ran yang telah ditetapkan. Semua pejabat yang
berada pada struktur organisasi khususnya
yang memegang fungsi pengawasan, hanya dapat
melaksanakan wewenang yang menyangkut penge—
lolaan kekayaan perusahaan, pendapatan dan
biaya sesuai fungsinya. Dan setiap transaksi
harus dilaksanakan melalui sistem dan prose
dur yang telah ditetapkan termasuk sistem
prosedur pencatatan atas berbagai dokumen
yang harus menggambarkan adanya tindakan
persiapan, pemeriksaan dan persetujuan
(approval ) ystng dilaksanakan oleh pejabat
yang berwenang.

3. Unsur pelaksanaan yang wajar (praktek yang
sehat),

Untuk menjamin terlaksananya praktek yang
sehat dalam kegiatan pekerjaan, maka secara
teratur perlu dikeluarkan peraturan-peraturan
intern berdasarkan surat keputusan direksi.

4. Unsur kualitas pega»ai.
Sistim pengendalian intern hanya akan ber-
fungsi dengan baik apabila petugas pelaksa
naan memiliki kecakapan berdasarkan pengala-
man dan pendidikan dengan ktialitas yang
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sesuai tugssnys.

5. Adanya suaiu bagian pengawasan intern (inter
nal auditing).

Bagian pengawasan intern berfungsi untuk
mengamankan harta kekayaan perusahaanf antara
lain melalui pemeriksaan fisikf mengevaluasi
peraturan—peraturan yang berlakUf juga mem-
punyai peranan untuk menilai apakah Bistem
dan prasedur yang sekarang berjalan masih
sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya.
Pengai^asan intern sangat penting peranannya,,
karena tugasnya sedapat mungkin mencegab
adanya kemungkinan terjadinya penyele»engan
atau penyimpangan lainnya, dengan tindakan
penga^asan yang dilakukan secara terus mener—
us baik melalui laporan maupun pemeriksaan
fisik, Jadi peranan pengat^asan intern akan
berusaha menemukan dan melaporkan berbagai
temuan kepada pimpinan untuk selanjutnya
diambi! tindakan perbaikan (korektif).

(  9 ; 38-42 )

Disamping unsur—unsur sistem pengendalian intern

diatas, untuk menjamin berXakunya sistem pengendalian

intern yang baik, diperlukan pengawasan tambahan

yaitu : Laporan, Budget (standar) dan suatu Staff Audit

Intern seperti yang dikemukakan oleh Zaki Baridwan

dalam Buku SISTEM AKUNTANSI sebagai berikut :

Laporan.

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian dalam
perusahaan untuk mempertanggung ' japi/abkan tugas-
tugasnya.. Laporan diserahkan keatasan dengan
maksud agar atasan dapat mengetahui sampai
seberapa Jauh pekerjaan-pekerjaan sudah dilaksa-
nakan. Laporan biasanya disusun secara periodikf
yaitu mengenai bidang-bidang keuangan maupun
bidang operasional.

Standar atau Budget.

Standar atau Budget merupakan alat untuk mengu-
kur realisasi ysng digunakan oleh manajemen
untuk mengevaluasi hasil-hasil pekerjaan yang
dilakukan bagian-bagian dalam perusahaan. Dengan
adanya standar atau budget maka laporan-laporan
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disusun dengsn membandingkan antara realisasi
dengan budget atau standarnya, sehxngga dapat
diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terja-
di.

Staff Audit Intern

Staff Audit Intern merupakan bagian yang bertu-
gas untuk melakukan pemeriksaan terhadap pelak—
sanaan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan.
Pekerjaan staff audit intern merupakan iindakan
untuk menilai keefektipan alat-alat pengendali-
annya.

( 3 : 17 )

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpul—

kan bahwa sistim pengendalian intern akan bermanfaat

dalam suatu satuan usaha yang beroperasi apabila didu-

kung oleh uneur-unsur pengendalian intern dan pengawa-

san tambahan, karena dengan adanya dukungan dari kedua

hal tersebut, maka bagian manajemen akan mengetahui

apakah ketetapan-ketetapan yang sudah ada itu dipatuhi

atau tidak.

2.3. Pengendalian Intern Inkaso pada Perusahaan Asuransi.

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya, tagihan dari Peru

sahaan Asuransi Jiwasraya yang terdiri dari premi-premi yang

harus dipungut, mempunyai suatu sifat yang spesial. Pembaya-

ran premi hanyalah suatu syarat kewajiban dari perusahaan

untuk melakukan sesuatu prestasi yang baru timbul setelah

penerimaan premi-premi. Hak-hak atas penagihan premi untuk

perusahaan tidak hanya timbul dari persetujuan-persetujuan

asuransi jiwa baru, tetapi juga dari perubahan-perubahan
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kontrak yang ada, yang dicatat pada polls asli (yaitu peru-

bahan-perubahan).

Disamping itu untuk melancarkan hasil tagihan tersebut

dan untuk melihat posisi pertanggungan pemegang polls,

maslng-maslng pemegang polls mempunyal Kartu Premi yang

dlpegang oleh petugas khusus dan pada kartu preml tersebut

akan terllhat tanggal buktl pembayarannya. Jadl dengan

adanya kartu premi terdapat pengendallan terhadap premi-

preml yang sudah lunas. Sedangkan mengenai hasll penaglhan

yaitu penerlmaan premi, Perusahaan Asuransl telah memberl-

kan kebebasan kepada nasabah untuk melakukan kewajlbannya

dengan memllih media yang sudah disediakan yaitu melalui

Bank, Kas Perusahaan dan Petugas Penagih. Tetapi pada prak—

teknya, bahwa pembayaran melalui petugas penagih volumenya

sangat besar dibandingkan melalui Bank maupun Kas Perusa

haan. Hal ini mungkin disebabkan tertanggung merasa lebih

praktis jika didatangi petugas penagih. Jadi penulis merasa

bahwa sistem pembayaran melalui petugas penagih sangat

berperan. Dan hal ini merupakan masalah bagi perusahaan,

karena sistem ini dapat memperbesar kemungkinan terjadinya

penyelewengan terhadap hasil penaglhan premi oleh penagih.

Maka demi kepentingan dan pelayanan kepada tertanggung

dan untuk meningkatkan effektivitas penerlmaan premi, maka

kepada petugas penagih diberlakukan sistim Jaminan sebagai

pengaman terhadap hasil tagihan premi tersebut, dan besarnya
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jaminan tersebut harus cukup untuk melindungi kerugian yang

mungkin terjadi.

2.3.1. Pengerbian Inkaso.

Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya,

Inkaso/tagihan merupakan bagian yang sangat penting,

karena melalui bagian Inkaso pendapatan premi Perusa

haan Asuransi Jiwasraya setnakin lancar.

Mengenai pengertian inkaso/tagihan dalam Buku

ORGANISASI ADMINISTRASI PERUSAHAAN JASA ASURANSI DAN

BANK menurut Tb.Hasanudin adalah :

IncssBo/pensgihsn merapsksn suatu /nata rantsi
didalam lalutl intas pembayaran pasip, dimana yang
menghutangkan yang melakukan gerak pertama dan
menyuruh mendapatkan pembayaran dari pihak ysng
berhutang.

(  5 : 193 )

Sedangkan menurut R.Soeminta Adikoesoema didalam

Buku DASAR DASAR ORGANISASI ADMINISTRASI mengatakan

bahwa :

Inkaso/tagihan adalah cara-cara penagihan terha-

dap piutang perusahaan.

(  2 s 152 )

Dari uraian-uraian ini, dapat diberikan pendapat

bahwa incasso/tagihan adalah cara-cara penagihan terha-

dap pembayaran yang pasip yang dilakukan oleh perusa

haan dimana hasil dari pada tagihan tersebut berupa
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penerimaan kas/premi yang nantinya akan digunakan bagi

kebutuhan perusahaan maupun pihak lain yang membutuh-

kan.

Pada Buku DASAR DASAR ORGANISASI ADMINISTRASI

ini jutga diterangkan bahwa :

Perlunyet diietapkan mengenai organzsasi adminis-
trasi inkaso tarsendiri dimana tugas dari pada
admznistrasi inkaso ialah mengontrol terhadap
ksbenaran dari pembayaran-pembayaran dan mem-
berikan peringatan-peringatan kepada para debi
tor untuk membayar.

(  2 : 153 )

Dari uraian ini dapat diterangkan pula bahwa

adanya organisasi inkaso dipengaruhi bermacam-macam

faktor diantaranya kebijaksanaan yang dianut tentang

penjualan diperusahaan (syarat-syarat penjualan dan

pembayaran), kebiasaan-kebiasaan dan mental dari lang-

ganan. 01eh karena kebijaksanaan perusahaan berbeda dan

beragamnya langganan maka cara penagihan/inkaso setiap

perusahaan dapat berbeda pula. Tetapi yang penting

ialah bahwa seorang debitur tidak boleh dibebaskan dari

kewajibannya untuk membayar dan tidak boleh dikredit

perkiraannya selama belum diterima pembayaran dalam

bentuk uang atau dalam bentuk surat—surat berharga yang

bernilai uang.

Mengenai penagihan oleh kantor sendiri, menurut '

Tb.Hasanudin dalam Bukunya mengatakan bahwa penagihan



44

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Penagihsn dapst dilakukan secara akiif dengan
mengajukan suatu k^itansi melalui Bank atau
secara pasip dengan menunggu pengiriman uang
melalui Bank atau cara pembayaran langsung
melalui Kas,

(  5 : 65 )

Berdasarkan uraian ini, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan bahwa dalam organisasi inkaso

terdapat dua fungsi utama yaitu :

1. Administrasi Inkaso bertugas melakukan kon-

trol terhadap kebenaran daripada pembayaran,

dan melakukan penyelesaian dari segi adminis-

tratif lain serta memberi peringatan kepada

para pemegang polls untuk membayar premi.

2. Operasional Inkaso yang berfungsi untuk

melaksanakan penagihan premi kepada para

pemegang polls dan menyetorkan hasil daripada

penagihan premi tersebut.

Mengingat bahwa premi merupakan penghasilan

utama dari Perusahaan Asuransi Jiwa dan pengumpulannya

menjadi tanggung jawab bagian inkaso, maka pada orga-

nisasi inkaso sangat diperlukan suatu sistem pengenda-

lian intern yang memadai agar dapat dicapai hasil yang

optimal dan terhindar dari kemungkinan-kemungkinan .

penyelewengan dan termasuk pula didalamnya ada unsur

pemeliharaan dan pembinaan hubungan antara Perusahaan
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Asuransi Jiwasraya dengan pemegang polls.

2.3.2. Sistem Pencatatan.

Sistem Pencatatan Inkaso di Perusahaan Asuransi

Jiwasraya tidak terlepas dari Pencatatan Piutang. Pada

sistem pencatatan piutang terdapat tugas registrasi

(pencatatan) untuk semua transaksi keuangan akibat

penjualan dengan kredit atau transaksi-transaksi yang

sejenis. Pada pencatatan ini harus dilakukan sedemikian

rupa, sehingga pada tiap saat yang dikehendaki dapat

diketahui jumlah tagihan-tagihan (administrasi

piutang).

Khususnya mengenai pencatatan inkaso/tagihan

akan dicatat pada saat pendapatan diterima. Dalam

melakukan pencatatan penagihan piutang-piutang biasanya

menggunakan kwitansi-kwitansi penagihan/wesel inkaso

yang dibuat beberapa hari sebelum penagihan berdasarkan

perkiraan-perkiraan piutang.

Kemudian diuraikan lagi oleh Soeminta Adikoesoe-

ma dalam Bukunya bahwa :

Pads formulxr kMitansi dicantumkan perxncian-
perincian pas yang harus dibayar disertai sali—
nan dari psrkiraannya. Dan pada k»itansi-kif*xian-
si penagihan setelah dibuat dan ditanda tangani
kemudian dicatat dalam buku delegasi atau regis
ter kreasif dimana dicatat nama dari debitur
yang bersangkutan. nilai nominal dari k»itansi
dan paraf dari pejabat y&ng menandatangani
ki^itansi.

( 2 ; 157 )
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Dari pendapat ini dapat diterangkan lag! bahwa

kwitansi-kwitansi penagihan yang telah dibuat akan

diberi nomor urut untuk memudahkan registrasi selanjut—

nya yang akan dicatat dalam buku inkaso atau registrasi

inkaso. Pada register inkaso ini akan dicatat perincian

dari kwitansi-kwitansi yang akan ditagih dan ini

penting sekali untuk pengendalian penyelesaiannya.

2.3.3. Prosedur.

Prosedur merupakan suatu urutan-urutan pekerjaan

tata usaha/kerani, biasanya melibatkan beberapa orang

dalam satu bagian atau lebih yang disusun untuk menja-

min adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-

transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Menurut La Midjan dalam Bukunya mengatakan

mengenai prosedur penagihan piutang sebagai berikut :

1, Admirtistraisi piutang berdasarkan kopi faktur
atau kartu piutang membuat daftar piutang
jatuh t^aktu rangkap dua, yang didistribusikan
sebagai berikut :
— Asli dikirim kebagian keuangan.

- Tembusan sebagai arsip administrasi piu
tang,

2, Bagian keuangan atas dasar daftar piutang
membuat kt^itansi-k^itansi penagihan rangkap
dua ysng kemudian dikirim kebagian inkaso,
Daftar piutang Jatuh Maktu kemudian
diarsip,

3, Bagian inkaso membuat inkaso berderel (daftar
khiitansi} perdaerah penagihan kemudian k»i—
tansi diserahkan kepada masing-masing penagih
untuk melaksanakan penagihan,

4, Penagihan atas pelaksanaan penagihan (apabila
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dibay&r oleh debitur) menyerahkan kwitansi
asii kepads debitur setelah pembubuhan paraf
aleh debitur pada daftar kMitansi, membaMa
uangf kopi k»itansi dan daftar kt^itansinya
pulang keperusahaan untuk mempertanggung
jaf/abkan kebagian inkaso, Atas kwitansi
(kopi) berikut uang hasil penagihan diserah-
kan ke kae perusahaan dan kn/itansi belum
dibayar dan daftar kMitansi disimpan dibagian
inkaso untuk penagihan esok harinya.

5. Kasir setelah mencocokan jumlah uang dan
kMitansi membuat bukti penerimaan kas (cash
receipt slip) rangkap tiga dan setelah dica-
tat pada buku kasir (kolom penerimaan) CRS
didistribusikan sebagai berikut :
~  i4sJi berikut kopi kMitansi ke bagian akun

ting untuk dicatat dalam buku jurnal
penerimaan kas/bank selanjutnya dicatat
dalam buku besar kas piutang.

-  Tembusan kesatu keadministrasi piutang
untuk dicatat pada kartu piutang sebelah
kredit yang bersangkutan.

-  Tembusan kedua sebagai a' rsif kasir.
Kemudian semua dokumen diarsif.

( 9 : 199)

Dari beberapa uraian tadi dapat diberikan penda-

pat bahwa dengan adanya suatu prosedur yang berurutan

cnaka akan diketahui pekerjaan apa yang dikerjakan, lalu

siapa yang mengerjakannya serta bagaimana cara menger-

jakannya dan bilamana pekerjaan itu berakhir sehingga

dengan adanya urutan darl prosedur tadi (naka semua

pertanyaan yang berhubungan akan terjawab.

2.3.4. Sistem Pelaporan.

Laporan merupakan alat bagi suatu bagian dalam

perusahaan untuk mempertanggung jawabkan tugas-

tugasnya. Laporan ini diserahkan kepada atasan dengan
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maksud atasan mengetahui sampai seberapa jauh peker—

jaan-pekerjaan sudah dilaksanakan.

Agar Perusahaan Asuransi Jiwasraya dan segala

kegiatan yang telah terjadi dapat diketahui oleh pimpi-

nan, maka ada beberapa laporan yang dibuat :

1. Laporan Pelunasan dan Tagihan Premi.

2. Laporan Sepuluh Harian.

3. Laporan Khusus Bulanan.

Dintana laporan ini menyangkut premi-premi dan

biaya-biaya serta keadaan premi tertanggung dimana

apabila sudah dicek oleh pimpinan, maka akan diberikan

Surat Pemberitahuan, serta kebijaksanaan-kebijaksanaan

yang akan dibuat oleh pimpinan.

Sedangkan prinsip-prinsip dasar yang harus ada

dalam membuat laporan menurut Heckert dan Campbell

dalam Buku CDNTROLLERSHIP adalah :

1. Harus ditetapkan konsep pertanggung Jat^aban.
2. Sedapat mungkin harus dapat diterapkan prin-

sip pengecua1ian.
3. Secara umum angka-angka harus dapat diper—

bandingkan.
4. Sejauh ysng dapat dilaksanakan. Data harus

semakin ringkas untuk jenjang pimpinan yang
semakin tinggi.

5. Laporan—laporan pada umumnya harus mencakup
komsntar—komentar interpretatif atau yang
Jelas dengan sendirinya,

(  16 ; 551-552 )

2.4> Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dalam Mening

katkan Effektivitas Penerimaan Premi.
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2.4.1. Arti Pentingnya Penerimaan Premi Bagi Perusahaan

Asuransi.

Seperti yang telah dikemukakan dimuka, bahwa

pendapatan pokok dari Perusahaan Asuransi Jiwasraya

adalah dari penerimaan premi, terutama dari pembayaran

premi yang aktif. Penerimaan premi ini penting bagi

Perusahaan Asuransi, karena hasil dari premi tersebut

akan digunakan oleh perusahaan demi kelangsungan hidup

kegiatan perusahaan tersebut. Disamping itu juga

penerimaan premi tersebut akan diinvestasikan pada

sektor-sektor yang menguntungkan bagi perusahaan. Dan

pada akhirnya Perusahaan Asuransi akan melakukan

kewajibannya untuk melakukan pembayaran klaim sesuai

dengan kontrak asuransi.

Dalam melakukan perhitungan penerimaan

premi dipengaruhi oleh tingkat mortalita/kematian,

biaya dan bunga. Ketiganya ini berpengaruh sehingga

menghasilkan premi kotor yang harus dibayar oleh

tertanggung. Disamping itu juga dipengaruhi oleh hasil

dari pada pencoretan dari tertanggung yang tidak aktif

lagi sehingga premi yang sudah ada tersebut akan menja-

di milik perusahaan.
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2.4.2. Manfaa't Sistem Pengendalxan Intern Inkaso dalam

Meningkatkan Effektivitas Penerimaan Preroi.

Seperti telah diketahui sebelumnya, bahwa sistem

pengendalian intern sangat penting bagi pimpinan peru-

sahaan. Dimana kebutuhan terhadap sistem pengendalian

intern yang baik akan terlihat apabila pertumbuhan dari

perusahaan yang dipimpin akan semakin berkembang.

Pada dasarnya pengendalian intern berarti menga-

dakan perbaikan yang segera terhadap keadaan yang tidak

memuaskan sebelum berkembang menjadi kerugian yang

besar.

Inkaso merupakan cara-cara penagihan yang

dilakukan Perusahaan Asuransi terhadap piutang yang

timbul. Hasil dari pada piutang tersebut akan mengha-

silkan suatu premi yang merupakan pendapatan bagi

Perusahaan Asuransi. Untuk memperoleh penerimaan premi—

yang effektif, pada bagian penagih dilakukan suatu

pengendalian, dimana pada para petugas penagih tersebut

harus memberikan jaminan yang sesuai bila terjadi

kerugian bagi perusahaan. Jadi dengan adanya pengenda

lian intern yang berupa jaminan yang diwajibkan bagi

penagih, maka kemungkinan kerugian yang akan terjadi

dapat dihindarl.

□leh karena itu untuk mengefektifkan terhadap

penerimaan premi yang diharapkan perusahaan, diperlukan

sistem pengendalian intern inkaso yang memadai dimana
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diantaranya diperlukan suatu jaminan bagi para penagih

untuk menghindari kerugian yang terjadi, dimana hasil

dari pada tagihan tersebut yaitu premi yang merupakan

aktiva lancar yang paling likuid yang mudah sekali

untuk dilakukan penyelewengan.

Jadi dengan adanya pengendalian intern inkaso

ini, diharapkan dapat menjaga keamanan penerimaan premi

dari tagihan yang ditniliki perusahaan, memeriksa kete-

litian dan kebenaran data akuntansi yang berhubungan

dengan inkaeo dan hasil dari pada penerimaan premi,

dapat memajukan efisiensi dalam operasi perusahaan

serta membantu menjaga agar tidak ada kebijaksanaan

yang menyimpang dari yang telah ditetapkan.



BAB III

□BYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian.

Sebagai bahan penelitian, penulis mengambil obyeknya

pada Perusahaan PT.Asuransi Jiwasraya Kantor Perwakilan di

Bogor, yang lokasinya berada di Jl.Raya Padjajaran No.45.

3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan.

Di Indonesia, praktek perasuransian jiwa dimulai

tanggal 31 Desember 1859, yang awalnya merupakan peru

sahaan Belanda dengan nama NILLNIJ VAN. Pada waktu itu

ada beberapa perusahaan asuransi milik Belanda, karena

Perusahaan Asuransi merupakan produk impor kira-kira

pada abad 19, yaitu Nillmij yang tersebar dibeberapa

daerah. Kemudian pada tanggal 31 Desember 1957 dina-

sionalisasikan oleh Pemerintah Republik Indonesia. Lalu

pada tanggal 17 Desember 1960 Nillmij dirubah jadi

PT.Perusahaan Pertanggungan Jiwa Sejahtera. Pada tang

gal ■1 Januari 1961 dirubah lagi menjadi Perusahaan

Negara Asuransi Jiwa Eka Sejahtera, lalu pada tanggal 1

Januari 1966 dirubah lagi menjadi Perusahaan Negara

Asuransi Jiwasraya. Kemudian pada tanggal itu juga ada

Perusahaan Asuransi Jiwa milik Pemerintah namanya Darma

Nasional yang kemudian kedudukannya digabungkan dengan

nama Perusahaan Negara Asuransi Jiwasraya. Pada tanggal

52
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8  Desember 1972 terjadi pengalihan bentuk Perusahaan

Negara menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO), yang

kemudian pada tanggal 23 Maret 1973 didirikan PT.PERSE

RO Asuransi Jiwasraya- Kemudian pada bulan Juni tahun

1984 diperbaharui dengan Akte Notaris Sri Rahayu

No : 04 tanggal 9 Juni 1984 dan No : 26 tanggal 27 Juni

1984 dan ada pengesahan dari Mentri Kehakiman No :

C2.3653 Ht 0104 tahun 1984 tanggal 27 Juni 1984 dengan

nama PT.Persero Asuransi Jiwasraya. Dan sekarang

PT.Persero Asuransi Jiwasraya merupakan satu-satunya

Perusahaan Asuransi Jiwa milik negara Indonesia yang

siap memberikan jaminan hari tua,' meninggal dunia,

kecelakaan baik untuk pertanggungan perorangan maupun

pertanggungan perkumpulan dan telah berpengalaman sejak

tahun 1859. Dan hari kelahiran asuransi jiwasraya pada

tanggal 31 Desember 1959 yang setiap tahun pada tanggal

tersebut diperingati.

3.1.2. Struktur Grganisasi dan Uraian Tugas PT.Asuransi

Jiwasraya.

Sesuai dengan keputusan dari Direksi., secara

garis besar Struktur Organisasi PT.Asuransi Jiwasraya

terdiri dari :

1. Kantor Pusat.

2. Kantor Cabang.

3. Kantor Perwakilan ( Lampiran 1 ).



54

ad.i. Kantor Pusat.

Kan tor Pusat PT.Asuransi Jiwasraya bei"—

lokasi di Jakarta yang membawahi 18 Cabang-

cabang, dan masing-masing cabang membawahi

beberapa perwakilan.

ad.2. Kantor Cabang.

Kantor Cabang membaMahi beberapa Kantor

Perwakilan. Dan yang dicabang Bandung mewakili 5

Kantor Perwakilan yaitu :

1. Perwakilan Bandung Barat.

2. Perwakilan Bandung Timur.

3. Perwakilan Sumedang.

4. Perwakilan Sukabumi.

5. Perwakilan Bogor.

Dan masing-masing Kantor Perwakilan

mempunyai organisasi sendiri serta aparat opera

tional dan administrasinya dan Juga Unit Daerah,

dan di Kantor Perwakilan Bogor Unit Daerahnya

yaitu Unit Daerah Depok.

ad.3. Kantor Perwakilan.

Pada Kantor Perwakilan, dipimpin oleh

seorang Kepala Perwakilan yang membawahi 4

Seksi, dan Setiap Seksi dijabat oleh seorang

Kepala Seksi. Disamping ke 4 Seksi ini, ada satu
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aparat khusus yaitu Bagian Pemasaran yang lang-

sung dibawah Kepala Perwakilan yaitu Kepala Unit

Produksi (KUP) yang jabatannya sama dengan

Kepala Seksi.

1. Kepala Perwakilan.

Tugaenya bertanggung jawab terhadap

seluruh kegiatan dari pada Kantor Perwakilan

baik segi operasional maupun administrasi.

Jadi Kepala Perwakilan menanggung beban

terhadap target yang dibebankan atau diberi-

kan oleh Direksi Kepada Kantor Perwakilan.

Sedangkan target operasional untuk pemasaran

didistribusikan kepada Kepala Unit Produksi

dan bagian-bagian lainnya secara merata dan

Kepala Unit Produksi juga bertanggung jawab

kepada Kepala Perwakilan seandainya tidak

berhasil mencapai target yang ditetapkan.

Dalam melakukan operasinya ada 2 yaitu s

a. Operasi Pemasaran yaitu untuk mencari

nasabah-nasabah baru.

b. Operasi Inkaso yaitu penagihan terhadap

portefolio atau polis-polis yang sudah

ada.

2. Seksi Pertanggungan.

Tugasnya secara umum mengelola adminis-
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trasi dari pada pertanggungan yang sudah ada

baik pelayanan kepada pemegang polls, penerl-

maan pertanggungan maupun pembayaran-pembaya-

ran klaim, ekspirasi dan Iain-lain.

Seksi Pertanggungan ini membawahi 2 bagian s

a. Tata Usaha Pertanggungan Perorangan.

Berfungsi sebagai tata usaha pelaksa-

na administrasi untuk mengelola pertang

gungan perorangan dan disini untuk uniutn.

b. Tata Usaha Pertanggungan Perkumpulan.

Tugasnya sebagai tata usaha admi

nistrasi untuk mengelola pertanggungan

instansi, perusahaan dan departemen.

3. Seksi Pemasaran.

Tugasnya mengelola administrasi dari

pada hasil kegiatan operasional pemasaran,

baik dalam hasil itu sendiri maupun segala

sesuatu kewajiban maupun hak-hak dari pada

aparat pemasaran. Seksi Pemasaran membawahi

Tata Usaha Produksi.

Tata Usaha Produksi.

Tugasnya untuk mengelola hasil-hasil

kegiatan dari pada aparat pemasaran, misalnya

mulai dari mencatat nasabah yang baru,

asuransi yang masuk namanya siapa saja maupun

penghitungan imbalan, komisi dan lain—lain.
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4. Seksi Keuangan/Umum.

Tugasnya mengelola dibidang tata usaha

pentbukuan keuangan

Seksi Keuangan/Umum membawahi 3 bagian :

a. Kasir Uang.

Bagian ini bertugas untuk menerima

uang dan membayarkan uang.

b. Tata Usaha Pembukuan.

Tugasnya mengelola pencatatan seluruh

kegiatan yang menyangkut keua ngan seluruh

kegiatan yang ada disemua sektor.

c. Tata Usaha Investasi/Umum.

Tugasnya mengelola pencatatan admin-

istrasi yaitu :

S  Investasi yaitu sifatnya agak khusus

dimana setiap polis yang sudah punya

nilai bisa digadaikan, dan diberikan

pinjaman yang dikelola khusus oleh

investasi.

He Umum yaitu mengenai sarana kantor,

inventarisnya, personalianya dll.

5. Seksi Xnkaso.

Tugasnya mengelola secara administra-

si maupun operasional terhadap polis-polis
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yang sudah ada. Jadi sifatnya bahwa polis-

polis yang sudah ada akan dipelihara.

Seksi Inkaso Membawahi 5 bagIan yaitu :

a. Kasir Kwitansi.

Tugasnya sama dengan kasir uang,

hanya disini yang dikelola mengenai penca-

tatan penerimaan maupun pengeluaran pelu-

nasan kwitansi dari premi.

b. Tata Usaha Premi.

Tugasnya mengelola pengadminitrasian

seluruh portefolio/polis-polis yang sudah

ada kedalam pelunasan premi para nasabah.

c. Tata Usaha Inkaso.

Tugasnya mengelola/mencatat seluruh

kegiatan seksi inkaso yang yang dituangkan

dalam laporan, misalnya : premi—premi yang

baru berapa, yang sudah jatuh tempo bera-

pa, yang lunas berapa, yang mutasi kekota

lain berapa,yang menunggak, yang karena

klaim dan Iain-lain.

d. Koordinator Penagih.

Tugasnya mengkoordinir para penagih

untuk menagih premi—premi kepada nasabah.

e. Penagih—penagih.

Tugasnya untuk menagih premi kepada
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nasabah dan pada bagian penaglh ini terda-

pat 6 orang.

6. Kepala Unit Produksi.

Tugas dari Kepala Unit Produksi yaitu :

-  Bertanggung jawab terhadap pemenuhan

target yang dibebankan kepada unitnya

sesuai dengan distribusi target dari

Kepala Perwakilan yang didistribusikan ke

Kepala Unit Produksi yang ada diperwakilan

dan dia juga bertanggung Jawab terhadap

pemenuhan target tersebut.

-  Bertanggung Jawab terhadap pembinaan

aparat pemasaran yang ada diunitnya.

Jadi secara keseluruhan dia harus meme-

nuhi :

a. Target Kwalitatif dalam bentuk premi,

dan

b. Target Kwantitatif baik premi maupun

agen.

Kepala Unit Produksi membawahi :

a. Kepala Sub Unit Produksi.

Disini ruang lingkupnya lebih kecil

lagi dan bertanggung Jawab terhadap

pembinaan maupun target yang dibebankan

kepada Kepala Sub Unit Produksi oleh

Kepala Unit Produksi dan targetnya
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lebih kecilj, dan pembinaan yang dibeban-

kan kepadanya Juga kecil.

b. Agen Senior dan Agen Yunior.

Pada bagian ini tidak dibebankan

pembinaan, tetapi dibina oleh masing—

masing atasannya, dan hanya dibeban

kan berproduksi sesuai dengan target

yang ditetapkan.

7. Unit Daerah Depok.

Pada bagian ini ruang lingkupnya melipu

ti antara Kepala Perwakilan dengan Kepala

Unit Produksi biasa, jadi seakan—akan seperti

Kepala Perwakilan di Unit Daerah.

3.2. Metode Penelitian.

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

Metode Induktif, dimana dengan cara ini penulis mengumpulkan

data dari perusahaan yang dapat memberikan gambaran mengenai

keadaan obyek yang penulis teliti, mempelajari obyek terse-

but dan menganalisanya sehingga dapat menimbulkan suatu

kesicnpulan atau generalisasi yang dirumuskan.

Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini baik

yang bersifat kwalitatif maupun kwantitatif diperoleh dengan

melakukan penelitian langsung pada perusahaan, kemudian

menghubungkannya dengan literatur-literatur, yaitu dengan
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mempelajari literatur—literatur yang ada hubungannya dengan

(nasalah dari obyek penelitian untuk dianalisa, dievaluasi

dan kemudian ditarik kesimpulan sejauh yang menyangkut

sistem pengendalian intern inkaso dalam kaitannya dengan

penerimaan premi.

Untuk mendapatkan data dari perusahaan, penulis menggu-

nakan cara-cara sebagai berikut :

a. Mengadakan Mawancara/tanya jawab dengan fungsionaris

yang berwenang dengan masalah yang diteliti.

b. Mengumpulkan bahan-bahan tertulis yang ada diperusa

haan, misalnya Diktat Inkasso dan Formulir-formulir.

c. iielakukan pengamatan langsung terhadap sebagian

kegiatan yang berhubungan dengan penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Organlsasi Inkaso.

Dengan melihat konteks penulisan skripsi, yaitu menge-

nai Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dan Pengaruh-

nya terhadap Effektivitas Penerimaan Premi, maka penulis

telah (nenjelaskan perincian tugas yang ada dalam organisasi

inkaso pada halaman 57 yang terjadi di PT.Asuransi Jiwasraya

Kantor Perwakilan Bogor.

Dalam Struktur Organisasi di PT.Asuransi Jiwasraya ini,

seperti yang telah diungkapkan bahwa di Kantor Perwakilan

Seksi Inkaso dipimpin oleh Kepala Seksi Inkaso. Dan Seksi

Inkaso inilah yang menangani mengenai penagihan premi kepada

nasabah. Dimana Seksi Inkaso ini membawahi pegawai—pegawai

yaitu Kasir Kwitansi, Tata Usaha Premi, Tata Usaha Inkaso,

Koordinator Penagih dan Penagih—penagih.

Dan melalui pegawai-pegawai inilah, maka kegiatan

transaksi yang terjadi di Perusahaan Asuransi Jiwasraya

terutama mengenai penagihan premi akan tercapai, sehingga

apa yang ditargetkan perusahaan terhadap premi-premi yang

tertagih akan terpenuhi, yang mana premi-premi tersebut

merupakan pendapatan pokok perusahaan .

Pada halaman 38 dikatakan bahwa adanya Struktur Orga

nisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi dan pekerjaan

yang tepat, dan hal ini telah diterapkan di Perusahaan Asu-

62
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ransi Jiwasraya. Dimana perusahaan ini telah melaksanakan

pemisahan fungsi diantara pegawai-pegawai sesuai dengan

pekerjaanya. Dimana pada Struktur Organisasi di perusahaan

ini, setiap bagian dipegang oleh satu orang, kecuali untuk

bagian penagihan ada 6 orang, karena mereka akan melakukan

penagihan setiap bulan sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan.

Jadi dengan adanya pemisahan fungsi yang sesuai dengan

pekerjaannya yaitu antara administrasi inkaso dan operasio

nal inkaso serta bagian lainnya, maka akan menghasilkan

suatu sistem pengendalian intern yang akan membantu bagi

kelancaran kegiatan perusahaan dan perusahaan akan bertang-

gung jawab demi lancarnya pelayanan kepada nasabah.

Dari uraian ini dapat diberikan pendapat bahwa di

Perusahaan Asuransi Jiwasraya terdapat suatu struktur orga

nisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi yang disesuaikan

dengan pekerjaan yang tepat. Disamping itu juga terdapat

sistem pemberian wewenang yang dimulai dari pimpinan yang

lebih tinggi untuk didistribusikan kepada pegawai yang lebih

rendah, sehingga apa yang diinstruksikan dari pimpinan dapat

diketahui oleh bawahan sehingga target yang sudah ditetapkan

dapat tercapai. Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut

merupakan dasar utama yang akan menghasilkan suatu pengenda

lian intern bagi kegiatan perusahaan tersebut, disamping itu

juga dengan adanya instruksi dari tingkat yang lebih tinggi
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akan menggambarkan suatu tindakan yang harus disiapkan oleh

pejabat yang berwenang.

4.2.Prosedur Penagihan Premi.

Sebelum menguraikan mengenai penagihan premi, maka

sebelumnya penulis akan menguraikan terlebih dahulu prosedur

asuransi.

Sebagian besar penjualan jasa aeuransi Jiwa dilaksana-

kan oleh bagian pemasaran yang secara aktif mencari calon

nasabah. Dimana pada pelaksanaannya, calon nasabah akan

didatangi oleh agen atau calon nasabah datang langsung

menghubungi bagian pemasaran. Kemudian dilakukan personal

approach dan dari hasil pembicaraan ini, biasanya bisa

diketahui bahwa orang tersebut butuh asuransi/mempunyai

kepentingan akan asuransi atau tidak, sebab didalam asuransi

tidak hanya antara mati dan hidup saja, tetapi juga dapat

dijadikan investasi, saving dan sebagainya. Setelah diketa

hui bahwa orang tersebut mempunyai kebutuhan akan asuransi,

maka diajukan penawaran dengan salah satu produk yang ada

di Perusahaan Asuransi Jiwasraya ini. Dan penawaran produk

ini dilakukan dengan proposal dan didalam proposal itu

sendiri sudah mencakup jenis asuransi, manfaat asuransi

termasuk perhitungan preminya. Setelah setuju dengan yang

ditawarkan atau mungkin kurang besar dengan uang pertanggu

ngan yang ditawarkan atau calon nasabah tersebut ingin
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menambah jumlah uang asuransi yang diseauaikan dengan kemam-

puannya. Jika dari hasil pembicaraan, dan calon nasabah

tersebut akan ikut asuransi pertanggungan perorangan maka la

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Caion nasabah harus mengisi Surat Permintaan Asuran

si Jiwasraya (lampiran 4) dan Surat Keterangan

Kesehatan <lampiran 5) serta Duplikat Permintaan

Calon (lampiran 6).

2. Setelah diisi kemudian diperiksa langsung oleh

petugas mengenai keterangan yang diberikan calon

nasabah tersebut.

3. Petugas Aktuaris akan menghitung besarnya premi

pertama berdasarkan tarif yang telah ditentukan.

4. Petugas menerima uang pembayaran premi pertama dan

memberikan Bukti Pembayaran Premi Pertama (lampiran

8) kepada calon nasabah.

Setelah melalui beberapa persyaratan diatas, calon

nasabah tersebut belum tentu pasti jadi nasabah syah, karena

akan dilihat dari riwayat kesehatannya dan Iain-lain. Dan

kalau memang ternyata memenuhi syarat diakui sebagai nasabah

asuransi jiwasraya, maka baru akan dikeluarkan Polis (lampi

ran 1.6), dan setelah polis keluar, maka baru syah menjadi

Nasabah Asuransi dan premi pertamanyapun diterima. Polis

disini merupakan akte perjanjian antara seseorang/perkumpu-

Ian dengan Perusahaan Asuransi Jiwasraya dan disitu mencakup

luas jaminan mengenai berapa besar uang asuransi kemudian
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manfaat-manfaat apa yang diterimanya. Dan dalam polls terse-

but akan ditentukan berapa uang asuransinya, dan kalau untuk

asuransi beasiswa akan dicantumkan untuk siapa anaknya yang

akan diberikan bea siswa.

Tetapl bila dalam pemeriksaan kesehatan ternyata ada

hal-hal yang mencurigakan atau memang terlalu mengambil

resiko untuk diterima, biasanya ditolak dengan konsekwensi-

nya premi yang sudah dibayarkan itu dlkembalikan.

Disamping syarat-syarat yang sudah disebutkan, ada

syarat-syarat lain yang harus dimiliki oleh orang yang akan

ikut asuransi yaitu :

1. Orang tersebut harus mampu membayar premi berkelan-

jutan sampai akhir masa asuransi.

2. Orang tersebut harus berbadan sehat.

3. Orang tersebut harus bermoral baik.

4. Orang tersebut harus mengisi Surat Permintaan yang

dilengkapi dengan KTP.

Sedangkan untuk batas uang asuransi tertentu harus

dilakukan dengan Pemeriksaan Kesehatan Dokter (lampiran 15)

yang ditunjuk oleh Perusahaan Asuransi antara lain :

a. Untuk uang asuransi yang berjumlah dibawah 70 juta

rupiah dan untuk usia dibawah 35 tahun disebut Asu

ransi Non Medical (tanpa memeriksakan kesehatan).

b. Untuk uang asuransi yang berjumlah diatas 70 juta

rupiah harus dilakukan pemeriksaan kesehatan.

Apabila dalam hal asuransi pertanggungan perkumpulan,
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para pesertanya masing-masing mendapat Sertifikat sebagai

tanda peserta asuranai jiwa perkumpulan, dan polls yang

diberikan hanya satu buah yang dipegang oleh instansi/peru-

sahaan sebagai pertanggungan perkumpulan dan para pesertanya

tldak mengisi Surat Keterangan kesehatan.

Sedangkan mengenai prosedur penagihan premi akan diu-

raikan sebagai berikut :

1. Pada bagian inkaso diperusahaan ini ada dua jenis

penagihan yaitu :

a. Segi administratif, dimana pada bagian ini yang

menyiapkan terlebih dahulu sesuai dengan data

yang ada yaitu kwitansi-kwitansi yang akan dita-

gih dan nota debet/nota tagihan .

b. Segi operasional, dimana bagian ini yang melaku-

kan penagihan langsung ke nasabah mulai dari

pembayaran premi kedua dan seterusnya berdasarkan

jadwal yang telah ditetapkan.

2. Apabila nasabah sudah syah diterima oleh asuransi,

maka berdasarkan Bukti Pembayaran Premi Pertama

(lampiran 8) dan Slip Setoran (lampiran 9), bagian

Inkaso akan membuat Nota Tagihan/Nota Debet (lampi

ran 7) empat rangkap yang akan didistribusikan

sebagai berikut :

Lembar 1 untuk Bagian Inkaso

Lembar 2 untuk Bagian Pembukuan
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Lembar 3 unbuk Qagian Cabang Bandung

Lembar 4 untuk Bagian Kantor Pusat

Kemudian berdasarkan Nota Tagiban tersebut,

Bagian Inkaso akan menyiapkan kwitansi—kwitansi yang

akan ditagih yang akan didistribusikan ke penagih,

dan setelah berhasil ditagih akan dibuat Slip Seto-

ran (lampiran 9) sesuai dengan jumlah uangnya dan

jumlah kwitansinya, kemudian diperiksa oleh Koordi-

nator Penagih lalu setelah datanya betul oleh Pena

gih disetorkan ke Kasir Uang. Sedangkan untuk Kwi-

tansi yang tidak tertagih maka kwitansi tersebut

dikembalikan lagi ke Kasir Kwitansi untuk ditagih

lagi pada periode berikutnya.

Pada Bagian Inkaso, untuk mengecek terhadap

hasil pelunasan premi, untuk masing-masing pemegang

polis diberikan Kartu Premi (lampiran 10 ) , dimana

Kartu Premi tersebut dipegang oleh petugas khusus.

Dan pada kartu Premi tersebut diterangkan Nomor

Polisnya, atas nama siapa, tanggal pelunasan dan

tanggal tidak lunas (bukti setornya kosong). Jadi

bila pemegang polis ditagih dan dia merasa sudah

membayar, kemudian untuk membuktikan kesalahannya,

maka petugas akan menunjukkan Kartu Premi tersebut

kepada nasabah, bahwa dia masih menunggak.

Apabila para penagih sewaktu menagih ke nasa-
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bah ada yang menunggak, maka nasabah tersebut akan

diberi kelonggaran selama empat bulan untuk melunasi

tunggakannya. Bila selama masa kelonggaran yang

empat bulan itu masih menunggak juga, maka prosesnya

dianggap batal sementara sampai bulan ke tujuh dari

tiga bulan masa kelonggaran empat bulan yang perta-

ma. Jadi pada dasarnya dari awal tunggakan yang ke

dua nasabah akan diberikan surat pemberitahuan bahwa

pembayaran preminya telah jatuh tempo dan harus

segera dilunasi. Bila selama masa kelonggaran yang

empat bulan belum dibayar juga, ini dianggap batal

sementara kemudian dikirim surat pemberitahuan bahwa

status polisnya sudah batal sementara apakah akan

dilunasi atau mau ditebus/dibatalkan. Jika sampai

bulan ke tujuh tidak ada reaksi dari nasabah berarti

sudah batal sama sekali dan apabila uang asuransinya

diminta akan diberikan tetapi bila tidak diminta

akan disimpan sampai akhir masa asuransi, untuk

menjaga apabila penerima faedah asuransi akan memin-

ta premi yang sudah terbayar dan bila sudah melewati

masa asuransi akan menjadi milik Perusahaan Asuran

si .

3. Dibagian pembukuan berdasarkan Nota Debet dari inka

so, maka bagian pembukuan akan membukukan Nota Debit

tersebut di Bukti Memorial (lampiran 11) rangkap

tiga yang akan didistribusikan sebagai berikut :
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Lembar 1 untuk Cabang Bandung

Lembar 2 Untuk Arsip Pembukuan

Lembar 3 Untuk Inkaso.

4. Dari Transaksi Pelunasan Premi maupun Tagihan Premi,

setiap hari dibukukan/dicatat kedalam buku harian

kas (lampiran 13) dimana buku harian kas itu ada dua

rangkap yang akan didistribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 untuk Cabang Bandung

Lembar 2 untuk Arsip Perwakilan

5. Dan untuk menjaga premi-premi yang diperoleh dari

penagih, maka terhadap penagih diberlakukan sistem

jaminan yang sesuai dengan kerugian yang mungkin

terjadi, sehingga perusahaan tidak akan mengalami

kerugian. Dan sebagai penambah semangat bagi pena

gih, diberikan tunjangan bensin dan komisi yang

disesuaikan dengan hasil premi yang dicapai, dan

juga setiap semester diberikan penghargaan, diberi

hadiah , diundang ketingkat Cabang dan setiap tahun

bila hasil penagihannya melebihi target akan diberi

kan Bonus Penagihan ( khusus untuk satu tahun

penagihan ).

(  Flowchart Prosedur Penagihan Premi Terlampir Pada

Lampiran 2 )

Dari uraian—uraian ini, dapat diberikan pendapat bahwa

sebelum terjadi penagihan premi, terlebih dahulu harus
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memenuhi persyaratan dari pada prosedur asuransij apabila

persyaratannya eudah terpenuhi dan sudah keluar polis^ maka

sudah syah menjadi peserta suransi yang selanjutnya akan

dilakukan penagihan untuk peserta yang pembayaran preminya

dengan diangsur. Dalam melakukan penagihan premi tersebut

menggunakan Kwitansi—kwitansi, Slip Setpran yang kemudian

akan dibuat Nota Debet yang selanjutnya akan disiapkan

kwitansi-kwitansi yang akan ditagih untuk ditagih ke Nasa-

bah. Dalam penagihan premi ini untuk mengecek terhadap

premi—premi yang sudah lunas, digunakan alat pengendalian

dalam bentuk Kartu Premi untuk setiap pemegang polis yang

dipegang oleh petugas khusus dimana depgan adanya Kartu

Premi tersebut kecurangan-kecurangan yang akan terjadi dapat

dihindari. Dan untuk Nasabah yang menunggak akan diberikan

masa kelonggaran untuk melunasi tuhggakannya, dan bila masih

menunggak, kemudian diberikan surat pemberitahuan bahwa

pembayaran preminya sudah lewat waktu. Disamping formulir—

•formulir diatas, dalam penagihan premi juga menggunakan

Bukti Memorial dan Buku Harian Kas. Jadi dengan adanya

prosedur—prosedur yang berurutan , maka semua kegiatan

transaksi yang terjadi dapat diketahui dan pelaksanaan

pekerjaanya akan lebih terperinci.

4.3. Kwitansi-kwitansi Inkaso dan Pencatatannya.

Pada PT. Asuransi Jiwasraya, kwitansi-kwitansi tagihan

premi dapat dibedakan atas :
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1. Kwitansi BP3, dimana kwitansi ini yang membuat agen

yang ditandatangani Kepala Unit Produksi Perwakilan

setempat.

2. Kwitansi-kwitansi yang lainnya yang membuat Kantor

Pusat dan Kantor Cabang misalnya : Nota Debet, Slip

Setoran dan lain—lain.

Sedangkan jenis-jenis kwitansi inkaso yaitu :

1. BP3 (Bukti Pembayaran Premi Pertama)

2. Kwitansi NB (New Business) yaitu kwitansi yang

pertanggungannya 1-12 bulan yang dibuat oleh Kantor

Cabang.

3. Kwitansi OB (Old Business) dimana kwitansi ini yang

membuat Kantor Pusat.

Kemudian dari kwitansi-kwitansi tersebut untuk kwitan

si-kwitansi yang tertagih maupun yang tidak tertagih sepe-

nuhnya menjadi tanggung jawab bagian kasir kwitansi terse

but.

Dari uraian ini dapat diterangkan bahwa dalam pelaksa-

naan kegiatan penagihan menggunakan kwitansi-kwitansi yang

diterbitkan Kantor Perwakilan setempat, Kantor Cabang dan

Kantor Pusat. Dengan adanya kwitansi-kwitansi tersebut akan

mempermudah pencatatan kegiatan transaksi selanjutnya se-

hingga kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi dapat diken-

dalikan lebih dahulu.
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4.4. Laporan-laporan Inkaso.

Semua kegiatan transaksi yang terjadi di Perusahaan

Asuraosi Jiwasraya akan dibuat Laporannya. Dimana dengan

adanya Laporan tersebut maka Pimpinan Perusahaan akan menge-

tahui berhasil tidaknya suatu kegiatan yang terjadi di

Perusahaan.

Di Perusahaan Asuransi Jiwasraya, setiap hari dibuat

Buku Harian Kas (lampiran 13), maksudnya adalah untuk menge-

tahui segala macam kegiatan transaksi yang terjadi pada hari

itu, misalnya s penerimaan preminya berapa, tagihan preminya

berapa, pembayaran premi dan lain—lain. Jadi Buku Harian Kas

itu merupakan Rekapitulasi dari pada transaksi—transaksi

yang terjadi pada hari itu dimana terdiri dari Saldo Awal,

Penerimaan, Pengeluaran dan Saldo Akhir. Sedangkan Saldo

Akhir pada hari itu merupaka Saldo Awal hari berikutnya.

Kemudian untuk premi-premi yang sudah lunas maupun yang

belum tertagih akan dibuat suatu Laporan dalam bentuk Lapo

ran Pelunasan Premi dan Tagihan Premi. Dimana dengan adanya

Laporan tersebut akan terlihat berapa premi yang sudah lunas

dan berapa premi yang menunggak.

Sedangkan untuk seluruh transaksi kas dari pada Rekapi

tulasi yang terjadi di Perusahaan Asuransi Jiwasraya akan

dibuat dalam Laporan 10 Harian dan Laporan Khusus Bulanan

baik untuk penerimaan premi maupun untuk biaya-biaya yang

diV;eluarkan sehingga semua hasilnya dapat diketahui oleh
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Pimpinan untuk diadakan reaksi yang lebih lanjut apabila

diperlukan. Selain itu juga dibuat Laporan Pencocokan Data

Premi Pertanggungan Perorangan maupun Pertanggungan Perkum-

pulan (lampiran IS) dan Data Laporan Khusus Kantor Perwaki-

lan Realisasi Produksi dan Penerimaan Premi (lampiran 17),

serta Laporan yang dibuat pada Buku Besar (lampiran 19) yang

merupakan perincian daripada setiap rekening yang ada yang

terjadi transaksi pada bulan yang bersangkutan .

Dari uraian ini, dapat diberikan pendapat bahwa untuk

mengetahui semua kegiatan yang terjadi di perusahaan, maka

dibuat beberapa Laporan yaitu Laporan yang dibuat pada Buku

Harian, Laporan untuk Pelunasan Premi dan Tagihan Premi,

Laporan 10 Harian, Laporan Bulanan serta Laporan Pencocokan

Data Premi Pertanggungan Perorangan maupun Pertanggungan

Perkumpulan dan juga Data Laporan khusus Kantor Perwakilan

Realisasi Produksi Dan Penerimaan pVemi. Dari Laporan-lapo-

ran tersebut maka Pimpinan Perusahaan akan mengetahui apakah

target yang sudah ditetapkan terpenuhi atau tidak dan bila

perlu pimpinan akan melakukan tindakan yang lebih lanjut

demi kelancaran kegiatan perusahaan tersebut.

4.5. Pencatatan Penerimaan Premi.

Pada saat terjadi penerimaan premi, sebelumnya nasabah

yang akan ikut asuransi harus mengisi Surat Permintaan

ftsuransi Jiwa (SPAJ), Surat Keterangan Kesehatan (SKK), dan
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Duplikat Permintaan Calon (DPC) dibagian Pemasaran. Setelah

mengisi formulir tersebut, kemudian bagian Petugas Aktuaris

akan menghitung besarnya premi pertama yang harus dibayar.

Kemudian bagian Pemasaran akan membuat Bukti Pembayaran

Premi Pertama dalam Rangkap 3 Lembar dimana akan didistribu-

sikan sebagai berikut :

Lembar 1 Untuk Pemegang Polis.

Lembar 2 Untuk Data Pendukung Slip Setoran.

Lembar 3 Untuk Data Pendukung SPAJ sebagai syarat

untuk Pembuatan Polis.

Setelah terjadi pembayaran premi pertama, kemudian

persyaratan calon Nasabah di proses, dan bila memenuhi

syarat akan diterima sebagai peserta asuransi yang kemudian

akan dikeluarkan Polis. Tetapi bila tidak memenuhi syarat

akan ditolak dan premi pertamanyapun akan dikembalikan.

Untuk calon nasabah yang diterima, berdasarkan BP3

kemudian dibuat Slip Setoran (lampiran 9) dalam Rangkap 7

Lembar yang akan didstribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 Untuk Cabang Bandung.

Lembar 2 Untuk Arsip Pembukuan.

Lembar 3 Untuk Tata Usaha Premi.

Lembar 4 Untuk Tata Usaha Inkaso.

Lembar 5 Untuk Koordinator Penagih.

Lembar 6 Untuk Kasir Kwitansi.

Lembar 7 Untuk Arsip Penagih.

Berdasarkan Slip Setoran ini kemudian disetor ke Kas
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dan oleh Kas dibukukan.

Dan berdasarkan Slip Setoran ini dibuat Bukti Setor

(lampiran 14) dan Bukti Penerimaan (lampiran 12) , dimana

Bukti Setor dalam Rangkap 3 Lembar yang akan didistribusikan

sebagai berikut :

Lembar 1 Untuk Penyetor.

Lembar 2 Untuk dilampirkan di Slip Setoran ke Cabang

Bandung.

lembar 3 Untuk Arsip Kasir Perwakilan.

Kemudian Bukti Penerimaan dalam Rangkap 3 yang akan

didistribusikan sebagai berikut :

Lembar 1 untuk Cabang Bandung.

Lembar 2 Untuk Arsip Pembukuan.

Lembar 3 Untuk Bagian Inkaso.

Pada Bukti Penerimaan ini, setelah dibukukan maka

proses penerimaan preminya selesai. Dan bila terkumpul uang

nya dari beberapa setoran dan penagih, akan digunakan untuk

pembayaran klaim dan segala keperluan lainnya, dan sisanya

akan disetorkan ke Bank. ( Flowchart Penerimaan Premi

Terlampir Pada Lampiran 3 )

Untuk perhitungan pencatatan premi yang berlaku di

Perusahaan Asuransi Jiwas Raya ini, ditentukan oleh unsur

unsur biaya, bunga dan tabel mortalitanya. Dimana ketiganya

ini berpengaruh dalam menentukan premi. Cara Perhitungan

Premi di Perusahaan Asuransi Jiwas Raya ini adalah mengguna-
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kan Rumus yaitu :

Juntlah Uang Asuransi (JUA)

X Tarif = Premi Dasar

iOOO

Ekstra Premi (untuk Non Me = 5 7. x Premi Dasar

dical berlaku selama 5 Tahun) +

Premi Tahunan

Keterangan :

— Jumlah uang asuransi yang dimaksudkan

disini yang disetujui oleh nasabah.

-  Tarif, dimana tarif ini sudah ditentukan

berdasarkan usia nasabah dan lamanya

masa asuransi yang dapat dilihat didalam

label yang sudah ditetapkan.

Dan mengenai cara pembayaran premi dapat dilakukan

berdasarkan keinginan nasabah yaitu :

1. Secara Sekaiigus.

Rumusnya yaitu Premi Dasar x Faktor (Premi Sekaii

gus).

2. Secara Tahunan.

3. Secara Semesteran.

Rumusnya yaitu 0.52 x Premi Tahunan.

4. Secara Triwulan.

Rumusnya yaitu 0.27 x Premi Tahunan.

5. Secara Bulanan.

Rumusnya yaitu 0.095 x Premi Tahunan.
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Contoh Perhitunaan Premi Tahnnan.

Seorang Nasabah/tertanggung berusia 25 tahun, dan masa

asuransinya 20 tahun, Jenis Asuransinya Dwiguna dan pada

Tabei Preminya 87.57 serta ia menyanggupi uang asuransinya

sebesar «10.000 , maka berdasarkan Rumus diatas dapat dihi-

tung Preminya sebagai berikut :

« 10.000

X 87.57 = « 875.70

1000

5 7. X « 875.70 = « 43.785

t

$ 919.485

Jadi dari perhitungan tersebut bisa diketahui bahwa

nasabah tersebut harus membayar premi setiap tahun sebesar

$  919.485. Sedangkan untuk menghitung premi yang lainnya

sama perhitungannya hanya disesuaikan dengan keinginan dan

pada nasabah tersebut. Apabila sudah dihitung kemudian

preminya dibayar, dan bila tertanggung ingin meiakukan

pembayarannya dengan diangsur maka akan dilakukan oleh

penagih berdasarkan tagihan kedua dan seterusnya.

Dari uraian ini dapat diberikan keterangan bahwa dalam

meiakukan pencatatan premi pertama akan dibuat oleh bagian

pemasaran yang kemudian dihitung oleh bagian aktuaris untuk

menentukan berapa premi pertama yang harus dibayar, sedang

kan untuk pencatatan premi yang kedua dan selanjutnya akan
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dicatat oleh bagian inkaso dan bagian lainnya yang berkai-

ban. Disatnping itu juga dalam melakukan perhitungan premi

dipengaruhi oleh unsur biaya, bunga dan tabel morta litany a.,

sedangkan pembayaran preminya disesuaikan dengan keinginan

nasabah. Jadi dengan adanya pemisahan fungsi pencatatan

tersebut akan memperlancar jalannya pekerjaan bagi setiap

bagian, dan dengan diberikannya kebebasan dalam menentukan

pembayaran premi akan membantu bagi nasabah untuk membayar

pada waktu berikutnya bila pada waktu ditagih mengalami

kesulitan keuangan.

4.d>. Peranan Sistem Pengendalian Intern Inkaso dan Pengaruh

nya terhadap Effektivitas Penerimaan Premi.

Pada umumnya dasar usaha dari pada Perusahaan Asuransi

adalah kepercayaan, yang mana untuk menjaga kepercayaan

tersebut diperlukan suatu pelayanan yang baik kepada para

pemegang polis, dan juga diperlukan pengamanan terhadap

harta milik pemegang polis. Agar Perusahaan Asuransi dapat

melakukan pengendalian terhadap jalannya operasi perusahaan,

maka pembentukan suatu susunan organisasi yang tepat adalah

merupakan hal yang paling pokok. Suatu Struktur Organisasi

haruslah fleksibel untuk memungkinkan adanya penyesuaian

tanpa harus mengadakan perubahan total. Selain itu organisa

si tersebut harus dapat menunjukan garis wewenang dan tang-

gung jawab terhadap pemisahan fungsi secara tegas dan jelas
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untuk menghindari perangkapan fungsi dari masing-masing

bag!an.

Dalam susunan organisasi inkaso di Perusahaan Asuransi

Jiwasraya ini secara garis besar terdapat pemisahan fungsi-

fungsi utama antara fungsi administrasi inkaso yang bertugas

mengontrol terhadap kebenaran dari pembayaran premi, peneri-

maan premi, memberi peringatan serta tugas administrasi

lainnya, dan fungsi operasional inkaso yang melaksanakan

penagihan premi secara langsung kepada nasabah dan kemudian

menyetorkan hasilnya. Disamping itu pada bagian lainnya yang

terlibat dalam proses penerimaan premi dan penagihan premi,

juga dilakukan pemisahan fungsi dan pembagian kerja yang

sesuai dengan jabatannya, dimana hal ini sesuai dengan yang

diuraikan pada halaman 30 mengenai sistem pengendalian

intern, bahwa apabila diterapkan dalam perusahaan maka

kemungkinan kerugian yang mungkin terjadi dapat dihindari.

Disamping itu juga pada Struktur Organisasi di Perusahaan

Asuransi Jiwasraya ini, terdapat pendelegasian wewenang

dari pimpinan yang lebih tinggi sampai kepegawai yang lebih

rendah sehingga apa yang ditargetkan oleh Pimpinan Perusa

haan akan tercapai.

Di PT.Asuransi Jiwasraya ini, sebelum terjadi penagihan

premi, terlebih dahulu harus memenuhi persyaratan prosedur

asuransi. Dan bila persyaratannya sudah memenuhi maka akan

dikeluarkan polis, dan dengan dikeluarkannya polis tersebut

maka sudah syah menjadi peserta asuransi yang selanjutnya
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akan dilakukan penagihan untuk peserta yang melakukan pemba-

yaran preminya dengan diangsur.

Selain itu di perusahaan ini, terdapat suata pengenda-

lian intern yang berupa kartu premi, dimana dengan adanya

kartu premi tersebut, nasabah yang akan menggangga kelanca-

ran terhadap pelayanan yang dilakukan petugas penagih terse

but dapat dihindari, dengan cara yang dilakukan oleh petugas

khusus yang akan menunjukan kartu premi atas nama nasabah

tersebut untuk membuktikan kebenarannya.

Pada waktu sebelum melakukan penagihan, bagian adminis-

trasi biasanya akan menyiapkan terlebih dahulu kwitansi-

kwitansi yang harus ditagih dan Nota Debet, dan berdasarkan

kwitansi-kwitansi ini akan diberikan ke bagian penagih.

Dalam hal ini menurut penulis tepat, karena sesuai dengan

yang diuraikan pada halaman 44 .

Berdasarkan tagihan-tagihan yang dilakukan oleh petugas

penagih, akan menghasilkan suatu penerimaan premi bagi

perusahaan. Dimana premi tersebut merupakan pendapatan pokok

Perusahaan Asuransi, dan premi tersebut merupakan suatu

aktiva yang paling likuid yang kemungkinan besar mudah

seKali untuk disalah gunakan. Oleh karena itu, untuk menjaga

supaya premi—premi yang sudah tertagih tersebut dalam kea—

daan aman, maka diadakan suatu pengendalian intern terhadap

premi—premi tersebut. Dan untuk menjaga supaya premi—premi

yang diterima oleh penagih tidak disalah gunakan, dan untuk
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menjaga pelayanan kepada nasabah, maka kepada petugas pena-

gih diberlakukan auatu jaminan yang besarnya nanti sesuai

dengan kerugian yang terjadi.

Disamping itu juga dalam penaglhan premi, apabila ada

nasabah yang menunggak pada waktu ditagih, dari pihak asu-

ransi akan diberikan masa kelonggaran kepada nasabah terse-

but, untuk melakukan pelunasan pada periode berikutnya.

Dengan diberikannya masa kelonggaran tersebut, maka ini akan

membantu kepada nasabah apabila dia tidak bisa melunasi

preminya pada waktu ditagih, maka dia akan melunasi pada

periode berikutnya. Dan dengan adanya masa kelonggaran

tersebut, ini merupakan kebijaksanaan yang diberikan perusa-

haan kepada nasabah.

Jadi dengan digunakannya prosedur—prosedur yang beruru-

tan tersebut akan mempermudah pelaksanaan kegiatan transaksi

di perusahaan, sehingga pelaksanaan kegiatan di perusahaan

akan lebih teratur.

Disamping itu juga untuk memperlancar kegiatan diperu-

sahaan ini, dipergunakan berbagai macam kwitansi yang diter

bitkan oleh Kantor Perwakilan setempat, Kantor Cabang dan

Kantor Pusat. Dengan digunakannya kwitansi-kwitansi yang

berurutan tersebut maka kesulitan yang mungkin terjadi dapat

dihindari dan keamanan dari data perusahaan tersebut dapat

dijaga.

Sedangkan untuk semua kegiatan transaksi yang terjadi

di Perusahaan Asuransi Jiwasraya, akan dibuat dalam Laporan
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10 Harian dan Laporan Bulanan sehingga hasilnya dapat dike-

tahui oleh Pimpinan Perusahaan, dan bila ada yang perlu

dikoreksi maka dengan segera akan dilakukan tindakan perbai—

kan untuk dilakukan koreksi terhadap kegiatan yang sudah

terj adi.

Dari uraian-uraian diatas, maka hipotesa yang penulis

ajukan yaitu " Dengan adanya sistem pengendalian intern

inkaso yang memadai, maka merupakan salah satu faktor utama

bagi Perusahaan Asuransi Jiwasraya untuk meningkatkan Effek-

tivitas penghasilan dari penerimaan premi " maka penulis

anggap tepat, karena Perusahaan Asuransi Jiwasraya telah

menerapkan sistem pengendalian intern inkaso dalam pelaksa—

naan kegiatannya sudah memadai, sehingga akan menghasilkan

suatu effektivitas penerimaan premi yang maksimum yang akan

dicapai perusahaan.



BAB V

KESIKPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Dari Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan

pada PT.Asuransi Jiwasraya Kantor Perwakilan Bogor, penulis

dapat menyimpulkan bahwa PT.Asuransi Jiwas Raya Kantor

Perwakilan Bogor ini telah menerapkan sistem pengendalian

intern inkaso yang akan mempengaruhi terhadap effektivitas

penerimaan premi, dan hal ini dapat dilihat dari :

1. Adanya Struktur Organisasi.

Dalam Struktur Organisasi ini telah diadakan

pemisahan fungsi antara administrasi inkaso dan

operasional inkaso dan juga pemisahan fungsi bagian-

bagian lainnya yang sesuai dengan masing-masing

fungsinya dan juga adanya pendelegasian wewenang

dari tingkat yang lebih tinggi sampai tingkat yang

lebih rendah.

2. Adanya Sistem dan Prosedur Pencatatan Penerimaan

Premi dan Penagihan Premi.

Dalam hal ini perusahaan menggunakan formulir-

formulir dan Kwitansi-kwitansi untuk mencatat setiap

transaksi dan pendistribusiannya.

Formulif—formulir dan Kwitansi-kwitansi tersebut

antara lain :

84
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-  Surat Permintaan Asuransi Jiwas Raya.

- Surat Keterangan Kesehatan.

- Duplikat Permintaan Calon.

- Bukti Penerimaan Premi Pertama.

- Slip Setoran.

- Bukti Memorial.

- Nota Debit/Nota Tagihan.

- Bukti Setor.

- Bukti Penerimaan Premi.

- Surat Pemberitahuan.

3. Adanya Kartu Premi.

Dimana Kartu Premi tersebut dipegang oleh

petugas khusus untuk melakukan pengendalian terhadap

premi-premi yang sudah lunas maupun yang menunggak.

4. Adanya Suatu Sistem Jaminan.

gistem jaminan ini diberlakukan untuk setiap

penagih untuk menjaga kemungkinan terjadxnya keru-

gian bagi perusahaan•

5. Adanya Surat Pemberitahuan.

Surat Pemberitahuan ini diberikan kepada

nasabah untuk memberikan keterangan mengenai keadaan

preminya.

6. Adanya Masa Kelonggaran.

Masa kelonggaran ini diberikan kepada nasabah

yang pada waktu ditagih dia tidak bisa melunasi

tagihannya dan dengan adanya masa kelonggaran terse-
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but, merupakan kebijaksanaan dari perusahaan untuk

melunasi premi pada periode berikutnya.

7. Diberikan pinjaman kepada nasabah yang polisnya

Budah mempunyai nilai tertentu dengan cara mengga-

daikan polis tersebut kepada Perusahaan Asuransi

Jiwasraya.

5.2. Saran—saran.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis di

FT.Asuransi Jiwas Raya Kantor Perwakilan Bogor ini, dimana

penulis telah melihat dari prosedur penagihan inkaso dan

penerimaan premi, maka penulis mencoba memberikan saran—

saran sebagai berikut :

1. Pada Bagian Penagihan, sebaiknya diberikan uang

jaminan untuk petugas penagih setiap kali melakukan

penagihan, dan hal ini sebagai penambah semangat

bagi penagih dalam melakukan penagihan kepada nasa

bah, karena dibagian penagih ini harus mempunyai

mental yang kuat terhadap prilaku dari beragamnya

para nasabah.

2. Pada saat sebelum melakukan penagihan, sebaiknya

pada bagian inkaso membuat Daftar Tagihan dari

kwitansi—kwitansi yang akan ditagih perdaerah

penagihan , sehingga pada waktu melakukan penagihan,

bagian penagih akan melihat Daftar Tagihan tersebut
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dan langsung menagih kenasabah.

3. Untuk setiap pegawai yang memegang jabatan, sebaik-

nya diadakan mutasi , karena jika terlampau lama

menduduki suatu jabatan, disamping akan mengurangi

gairah kerja juga kemungkinan penyalahgunaan kekua-

saan akan terjadi karena telah mengetahui seluk

beluk tugasnya.

4. Untuk setiap pegawai sebaiknya diberikan cuti secara

bergilir , supaya pekerjaan yang sudah dilakukan

dapat diketahui hasilnya oleh pegawai yang lain.



BAB VI

RIN6KASAN

Semua jenis Asuransi, seperti Asuransi Kerugian, Asu-

ransi Jiwasraya, merupakan Lembaga Finansial yang menghimpun

dana dari masyarakat untuk digunakan dalam pembangunan.

Kebutuhan akan Asuransi Jiwasraya yang mengandung unsur

tabungan dan perlindungan timbul karena kesadaran seseorang

terhadap kemungkinan terjadinya peristiwa yang dapat menga-

kibatkan berkurang atau hilangnya kemampuan ekonomi seseo

rang .

Premi merupakan sumber pendapatan utama bag! Perusahaan

Asuransi Jiwasraya. Selain preminya dicadangkan, dan juga

untuk pembayaran klaim asuransi, serta dapat diinvestasikan

pada sektor yang* menguntungkan guna membiayai kegiatan

perusahaan.

Untuk lebih memajukan dan meningkatkan hasil penagihan

premi, maka diadakan organisasi yang khusus menangani pena

gihan premi yaitu organisasi inkaso.

Dengan makin tumbuh dan berkembangnya keadaan perusa

haan, tidak mungkin lagi bagi manajemen untuk dapat mengen-

dalikan perusahaan secara langsung. Oleh karena itu pimpinan

membutuhkan suatu sistem pengendalian intern yang memadai

yang dapat mengamankan aktiva perusahaan, dapat dipercayai—

nya laporan—laporan dan mendorong effisiensi pekerjaan serta

dipatuhinya kebijaksanaan—kebijaksanaan yang telah

ditetapkan.

88
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Pada organisasi inkaso dan juga bagian-bagian lainnya

sangat diperlukan suatu Sistem Pengendalian Intern yang

memadai agar dapat dicapai hasil penagihan yang optimal

sehingga dapat terhindar dari kemungkinan kebocoran, dan

juga termasuk didalamnya unsur pemeliharaan hubungan yang

baik kepada nasabah.

Adapun Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern Inkaso

yang memadai terdiri dari : adanya Struktur Organisasi

dengan pemisahan fungsi, adanya prosedur penagihan dan

penerimaan premi, adanya kwitansi-kwitansi inkaso dan penca-

tatannya, adanya Surat Pemberitahuan , adanya Pendelegasian

Wewenang dari tingkat yang lebih tinggi ke tingkat yang

lebih rendah, adanya sistem jaminan bagi penagih untuk

menghindari kerugian yang mungkin timbul, dan setiap semes

ter diberikan penghargaan bagi penagih dan setiap tahun

diberikan bonus bagi penagih apabila premi yang dihasilkan

melebihi target serta adanya Laporan-laporan kegiatan yang

dapat diketahui hasilnya oleh Pimpinan Perusahaan.

PT.Asuransi Jiwasraya dalam melaksanakan kegiatan

operasionalnya mendatangi langsung kenasabah melalui Agen—

agen atau Nasabah datang langsung ke Perusahaan Asuransi

Jiwasraya.

Jasa Asuransi yang diberikan Perusahaan Asuransi Jiwas-

raya ialah Asuransi Pertanggungan Perorangan dan Asuransi

Pertanggungan Perkumpulan, dan pembayaran preminya dapat

dilakukan dalam rupiah atau Valuta Asing.
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Tanggung jawab penagihan preml terdapat pada bagian

urusan inkaso yang terdiri dari 2 fungsi utama yaitu Admin-

istrasi Inkaso yang bertugas menyiapkan kwitansi-kwitansi

tagihan premi dan hasil tagihan premi, dan Operasional

Inkaso yang melaksanakan, mengkoordinir , mengawasi penagi

han premi serta memelihara hubungan yang harmonis kepada

nasabah.

Secara keseluruhan Peranan Sistem Pengendalian Intern

Inkaso Pada Perusahaan Asuransi Jiwasraya telah memenuhi

kriteria-kriteria dari suatu Sistem Pengendalian Intern

yang memadai.

Penyelenggaraan inkaso merupakan salah satu rangkaian

dari kegiatan Perusahaan Asuransi Jiwasraya. Jadi dalam

pelaksanaannya selain dipengaruhi oleh faktor—faktor yang

terdapat dalam organisasi inkaso itu sendiri, juga ' berhubu

ngan pula dengan organisasi bagian lain yang ada dalam

perusahaan atau dapat juga dipengaruhi oleh faktor—faktor

diluar perusahaan.

Jadi dengan adanya Sistem Pengendalian Intern yang

memadai, merupakan salah satu faktor terutama dalam mening-

katkan keamanan harta milik perusahaan dan Juga dalam

meningkatkan effektivitas penerimaan premi.
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dW ttun )«Ui d«A
deigen hunrf c«t*k.

SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA
SuiM PtnninCBM Awrwul Jlw* M mcn^ikM duar unbik mengadakae

p«r)B>iJbn Munml pm» dan man)ad baglan yang Bdak dapat d^laahkan dad P«la,

Nomcr SP: ir TanggalSP; 2)| r*»

Sayt yang UiUnda angan di bawah tol. Icakn Panagasg PeW

a. fiama bn^iap 3. I I I I I 1
b. Itnulwlanfei
e. Haiga

d. Itmpil/Unagal UM

a. pckarjaan

f. alamai Wngbap
I.I. Hmpal dr^gal

l.2l«Bipai bckatja

isD"'

1 1 1 I I I M I I I I I I I I n I 1 I I I ITTTI
L ■ P • p«ftmpuani
B - J - jHida. 0 - doda. K - liawto SI ' Th^iI kawln j

"n
1 1 I I 1 1 I 1 1 i I I 1 1 1 1 1 1 1 1 I I

«M M I I I i I I I I I I ITTl

u,|

a I

1

I "f

 1 1 1 1 1 1 1 I I M 1 KodaPM Id) 1 1  1 1

1  I I 1 1 1 M 1 1 1 1 1  1

12)| 1  1 1

I I 1 M 1 1 1  1 1 Kodc Poi 14) [_ 1
dangan Inl manga)ulian patmlnlaan unlvk nangadaban patjanjlan aiuranil pada PT (Panara) AaucansI Jhaastaya baibadvdukan dt
Jakaala. alaa dM dad Icalen Tanangjung).

g. nama langbap

h. Jania balamln
L atatua

>61 I  I I I I I I I I I I I I M I I I M I I I I I

L " labl'lald, P ■ parampuan ^ 1 i 181l~^*)
B - bulangan. J - )anda, D - duda, K - kavU | j Tanggal hawfei:

19) n dl:b Unggal Uhlr

k. hubungan dangan calen Painagang Poba 2011 | 1

L  |tnb p<k«rjMA

dtngcA k«l«r>hMn mIms*) bcrlkut:

01. fOACROI pOb

n, macAm aiuransl

O. bCMT UMj wwaittl

p. >»inlAan knjkap

9. Umi p«mbayaran prcml:

mulalr. mau Muranii

211 1

Jan

R/I/U

24) I
Rp./US.S

[  1^

I  I I uhun
ai I I T

I  -m

"Tn

T  I MOipil

buUft

29»r
TL

». <«• pcmbayaran prtml : B • bulanvi; K - kwan^an; S ■ Mnt«stcr*A: T ■ t^uflan: X • ^ | | ^
I. b«Mr pr<ml Ap.AlS.I

31)m lUJ-
*t. pvcml dapal dBayar mvUul: 1 «• Ka« panis^taan: 2 " Pctugaa PcnagEh 3 - Po$ 4 • Baoh

32)

Banamaan dcngaA atau Mb«!um SurM P«rmMla«fl M, Mya l«Uh martpajukan Surai PctmSnrAin 4an mampunyal Pate padi
PT <P«fs«ro> Aiuranil Jiwairaya, dan unMi Surat P«mdnUan Inl yan^ aaya hmjuk aabasal p«n«rtma tacdah aauranai Wilurvl-lufvl sajMifl yang
carcantum pa'da dafia< dibahk ini.
Kamvdian aaya tncnarangkan bahwa taya m«ny«tu)ul dan mancrima kaiciMuan'kctaAluan manganai aauranal laraabut di aias icklah hal Hu dW
JaUakan Vapada aayl dan laya lalah pahami acpanuhnya.
DtAQan lr>l pula aaya minyatakan bahwa atmua kcttrangan lnan3er^al dbl aayi dan Calon Tartanggung itnabul dl ots adalah Miual dangan ka*
•daan yang xbar^amya.
Apablla kamudian had lamyaia Urdapat katarangiA ying Udak baiwr aiau paUx dart Sural Pcmantaan Aiwul dan Kaurangan KaaahatarVljpQran Ptnwduaan
KasaKatan yang irMrupakan lalu kaiatjan yang tidak larprisahkaivdaA hal leu dlMbabkan karana kasangajaan Say* dan/aUu darl Tartmg^ng. maka PT (Pariaiol AigrvMl
Ammya bcrKak vntdn nwmbata&an p<r^|an awxanii yang idah Aad^ksn atau iTMnoUk pambayvan faadak auiraral.
Stlan)ulnya aaya mcnyalakan :
1. Saya Mluju per)ankan asuranil Inl barlakg oiuUl tanggal yang latcantun dalam Pobi* kentall Jlka laya b«lum malunail praml ptnama.
2. Saya barta^ mangfianil btoya pamt/lksaan knahatan, bliya poll* dan baa malaral yang lalah dlk«k«arkan atih PT (Paraara) Aivransl dlwra-

araya )ik» latalah manandatangani Surat Ptrmlniain Aiuranal Jtwa Inl aaya mambatalkan nial mangadakan par)>n|Un awranil Jlwa Inl.
3. Saya akan tunduk dan manglkatkan dlxl pada kalantuaA-kalanluan dalam SyaxaMyaral Umum Poll* Aawranit Jlwa Paravangan PT (Pfxtaro)

Aainffll dkmnya yang bartaku.
(Kotal 19

KanyahiM aabagal Tartanggung. Tanda langan
(Tanda tangan Calon Tartanggung) Calon Pamagang Pofei

r) li&an aalah latv.
(* *j OUal pith Aparat PtniaaKaan,



IT IKHN D

(slan dl)iw«b (tongan kflghap, Wur, 4iti b«r1

iMTtd* V pada heion yang MiuaL

KETERANGAN KESEHATAN CALON TERTANGGUNG

{Mtnjpakan PcrtyaPAtan untuk mAngadakan P<r|anjlan Asur&nil Jlwa don mcnjM0

bagkan y&ng lldak dapat dlplwhkan dari SuraS Permlntaan AsuransI Jlwa)

1. JatkJirl

Saya yang barlanda langan dibawah inl :

Nama kngkap (diluhs dangan calak)

* Jenls KeiaiTiln

*■ Slalus

- Tempal dan langgal lahir
- Pekerjaan tekarang (sebulkan jenlanya}
- Pekerjaan sebelumnya (sebutkan |enl$ny«)

Pernahkan Saudara berganti paker|aan karena
alawn ke$«hatan

- B«rat badan, llnggi badan
1. T«mpat linggat

2. T«nipai bekaria

3. Nomor KTP/Tanda biAti dirl

U. Riwayat Kaluarga :

L^kl-Iakl/Percmpuan *)
Bulangan/Janda/tXjda/Kawln *)
Tanggal Utwin

A  kg em.

KELUARCA

MASIH HIDUP SUDAH MENINCCAL

JMLH KEADAAN
KESEHATAN

UMUR JMLH UMUR SEBAB TANGGAL
UMA SAKIT
TERAKHIR

AYAH

IBU

ISTRt/SUAMI

SAUOARA
LAKl-LAKI

SAUDARA
PEREMPUAN

ANAK
KANDUNG

R)waya( Kesahalan i
Saya p«rnah/s«dang mengldap penyakii atau maraaakan ge>ala p«nyakh :
- Jantung n Ya □ Tidak - A.lhmabranchlala O Ya □ Bdak

- Nyerl Dadt □ Ya □ Tldak - Sauk Nafas 1  1 Ya □ Tldak

- Kuning/Hall n Ya □ Tkiak - Kancing Mani. n Ya □ Tldak

- Darah "nnggl □ Ya □ TkJak - Malaria □ Y. □ Tldak

- Pujing/pllam □ Ya □ tklak - Sakil Mndl'Sandl 1  1 Ya □ Tldak

- Darah Randah □ Ya □ Ttdak - Ayan □ Ya □ Tldak

- Kankar/Tumor □ Ya □ Bdak - Lumpuh □ Va D Tklak

- Gln)a] □ Ya □ Ttdak - Kelamin O Ya □ Tldak

- Kecliig Darah □ Ya n Tldak - Kdalnan Kdlt D V. □ "Hdak

- Kancing Baiu □ Ya □ Tldak - AIDS alau keada- □ Ya D Tldak

- Tubarculose □ Ya □ Tktak an yartg barhubung-

an dengan AIDS

Jlka ya. betkkan p<n)«lasan pada kolom dibawah ink.

No. Nama Panyakll Tarxggal Sakll Lama Sakil Nama damal doklar yar.g marawat

I.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

*) Ungkart aalah aatu.



LAMPIRAN 6

P.T. ASCRAHSIJIWASRAYA

PERWAKILAN B ft 0 O R

1. a.. PEMEGANG POUS .

Nama lengkap ,

Tompal/Tgl.lahir
Alamat sekarang
Pekerjaan/Jabatan

b. TERTANGGUNG

Mama lengkap
Tempat/TgMahlr

• Alamat sekarang
Pekerjaan/Jabalan ;

2. a. Macam AsuransI

b. BesarJ.UA

DUPLIKATPERMINTAAN CALON

Nomor SP

BP • 3 No.

BP. 3 Tgl.

By

Prla/Wflrtila'.'Kawtn/Td.KawIn Tgl.
Tanggal thn.)

PrloAWanlta, Kawln/Td.KaAlnTgl.

Tanggal..... thn.)

Rp. / $.

c. Cara Pembayaran Bulanan/Trlwulan/Semesier/Tahunan.
d. Daltar Peneilma Faedah AsuransI:

Lamanya th. saal mulal:
PromI Rp./$ 1 + Rp. 3,(Joo.-
Boa materal dan Polls.

No.

OC

E

DC

z

P/W
Hubungan
Keluarga

Tempat
Tanggal t.ahlr Keterangan

1

2

3

4
•

5 «

3. Kelerangan caton dibuktlkan dengan : KTP, SIM. Ifazah No.:
Tanggal 01

4. Alamat sebelumnya: AlasanPlndah
5. Pekerjaan sebelumnya: Alason PIndah
6. Keterangan Kesehatan Galon :.

t. Apakah Saudara sekarang Inl dalam keadaan sehal 7
2.. Apakah Saudara blasanya dalam keadaan sehal ?
3. Apakah Saudara pernah dirawat dirumah sakit dalam waktu 2 (due) lahun lerakhir Inl ?

Kalau Ya karena sakit apa ? ' ; .
4. Apakah Saudara pernah dirawal dokter didalam t2 bulan terakhir Inl ? Kainu Ya karena sakit apa ? :
5. Apakah Saudara pernah aiau sedang menderlla penyakIL: TEC. Malaria. Ranker. Kencing Manls.

Glnjal, Ayan. HatI, Jantung. Jiwa lumpuh aiau Tekanan Darah TInggi ?
a. Berat Badan Sdr Kg. b. TInggI Badan Sdr cm
Pernahkah Sdr. diperlksa Kesehatan Sdrl dalam rangka permlntaan AsuransI Jlwa ?
Jika pernah dimana. t)agaimana hasllnya
Apakah Sdr; seorang wanlla, apakah Sdr. dalam keadaan hamll 7
Apakah Sdr. pernah atau sedang menderita penyakll AIDS 7

to. Apakah Sdr. pernah mendapal pemerlksaan HIV (Human Immuno Oollclency Virus)
Bagalmana hasllnya ?

11. Rlwayat Kesehatan Keluarga:

Keluarga
Maslh HIdup Sudah Menlnggal

Umur
Keadaan
Kesehatan

Umur me
nlnggal

Sebab me
nlnggal

Lama

Sakit
Kapan mhnlnggal

Ayah

Ibu

Islrl / SuamI

■ ■ Sdr. lakl-laki (Jumlah)

Sdr. petempuan (Jumlah) .

Anak-anak (Jumlah) ■

BOCOtl 19
•

Cajon Pemegang Polls. Galon Tertanggung. Pehulup.

(  ) . ( -) ; ( ) /



LAMPIRAN 7

P.T. ASURANSl JIWASRAVA

KANTOR^^BANG/PERWAKILAN :

DAFTAR NOTA DE3ET

BsUn' : PisitUAiti 1 93 raaoD;: I •

Model Inkaso 4.2.

No.
NOTA DEBET KP.

s

V.R./V.A.

N  I L A  I

keterangan"
Urnt

Nomor Tanggal
K.P.

Rwit. O.B. Kwit. N.B.

1. l647/pr/VA/Bl/oa93 10.12.92 iC? VA 680 15.867,13-^ 1 114,33-

?- 1314/PP/VB/BI/0;:93 10,12.92 EP ,TI 5.720,216,- ■  1 156.93B,—-•

3. 125a/PP/v:il/Bi/0293 10.12.92 ICP J31 811 15.790.965,90 • 1 140.281,- -
4.

4. ;  1693/PPAa/BI/0392 21.12.92 KP. V,V - - 1 1.774,- --

5.:  1799A-'/V.i/bi/0493 13.01.93 . K? VA - — 4 ' 1.940,17 -N

6. •  O26/rp/Rl/BA/0293 25.01.93 CAB, • D1 - -
72 1.587.039,- ''

7. 027/pp/vh/s.a/0293 • 25*01.93 BAB. TI - —
-78 - 1.724.390,- -

•s.. 028/p?/Va/ba/02 3 25.01.92 C'vP.. VA •

•) 857.'■>4
34 . 1.230,65 '

) Jfttuh Tempo 0"".931766/pp/Va/bi/0393 13.01.93 KP. . VA 1
«

y.

;  V,\
TI

M

681

245

611

16»744|6t
5.720.2i;.s-

15.750.985,90

40

79

•  73

5.059,15

1.881.228,-

1.727.320,-

Bllunasl 02.93

j/n. '.inor.to. I:adi S
115.226.604 (^r'honar.

t

\

i
1

!
f

i

i-

J HID 1 a h
V.R.

■

MeDgeiafani
Kanr. Inkaso.

.1293
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LAMPIRAN 8

ji>si?»^ PT (PERSERO) ASURANSIJIWASRAYA 1112 oe 4
KANTOR:

(>»>»

c
nj
05
f:

c:

cS:

BUKTI PENERIMAAN PREMI PERT AM A

PENERIMA :

ALAMAT ;

•2 -c

c:
-c: ^

g.i
C:

ts
s. ̂

2
a
_ c;

as

-SI.

a a :S g> s
s a 5 ^
O  Q. Xi

TELAH TERiMA dari calon peir.'.-y.iiKj polis Mn-'i Medical.

N a rn a :

Alamai ;

Uang sebanyak j\'-- ^; : • ,

berhiibung dengan surat permiuluan asufansi tanggol Macam

asuransi Masa th. Jumlah uang

asuransi Saat miilai

Pembayaran ini dilerima dengan syarat dan kctentuan scpcrti dibalik inT~[
19

PT (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYA.
JUMLAH Rp.

ke:
laVa

ebihan < Kekurangsn preini

Van diperhitungVan kemu-
Cstatan iilian, bila pcniKupan asti.-anst _

Liisf(ujui bcisaina.

Jl-O'ljh ftl.tiih (litjnibjli WiM

W.5T0'a' -i***-!!.!! vi"*9 borUku

Ckop Hj )



L
UHnKlKttN V

PT.ASUKANSl JIWASRAYA SUP SETORAN PREMI P.P.

CABANG/PEBWAKILAN

TEMPAT/DAERAH

SUB RAYON PENAGIHAN

NAMA PENYETOR

NOMOR BUKTI SETOR

KODE , ^

Cp C1
NOMOR SLIP SETORAN VALUTA

T I I I I I □
10 12

SUB RAYON

rz:
LEMBAR KE

13 14 15 16

Nomor
Urut

Nomor Polls
M a s a

Premi Biaya Molerai KetarartganN a m a
Nomor S.P. O.B. N.6.

JUMLAH:

Jumlah yang disetorkan : kurs
Rp./$. . + Rp.

17 20Data Pambukuan :
PENERIMAAN PREMI PP {VA/VR Rp
Salislh Kurs (kurang/lobih) 5E

Premi yang dilunasi ( $ .
Biaya metorai.

Rp
Re

JUMLAH KWIT.

rm
21 23

Ponerima Setoran/kasir

JUMLAH YANG OITERIMA KAS

JUMLAH PREMI

Rp

. = Rp. .

*1-

■*!*

24

MM
TGL

]  r-rn |—r~l
33 34 35

Pemeriksa,

BLN.

c
36 37

THN.

rrn
38 39

Penyetor,



■-mrir' x XV

«  N a m a
Nomor Polis
A1 a m a t

Nomor

Tanggal
Cara Pcinbayaran Premi
Prcmi 5 Ih. Perlama

Prcmi sesudah S th.

Asuransi mulai Igi.
Asuransi Berakhir

KARTU PREMi
(Asuransi Non Medical)

Kantor Pcnagihan
Valuta

Macam Asuransi

Mutasi Perob. • 1 Perob. • 2 Jumbh Uang Asuransi
Preml Tahunan tanpa
lambahan 5%

Mass Pcmbayaran Prcmi
Komisi Bin.
No. dan Nama PDL

TAHUN 1 TAHUN j TAHUN 1
19 LUNAS CATATAN 19 LUNAS CATATAN 19 LUNAS CATATAN

Januari

Pcbruarl

Maret

April

M e 1

J u n i

J u 1 i •

Aguslus

September
Oktober

Nopember
Deseinber



PT. ASURANSI JIWASRAYA

KP/CAB.PWK :
BUKTI MEMORIAL.

NOMOR URUT
BULAN
TAHUN

Lihat Lampiran (jika tak ada lampiran supaya dicoret)

PERKIRAAN

BUKU BESAR

Nomor

Rek.

KETERANGAN

(opoblla perlu dlringkos tetapl hanis Jelas)

MUTASI

DEBET KREDIT

JUMLAH

.19.

Mengetahui, Pemeriksa, Pembuat,



LAMPIRAN 12

PT (PEHSERO) ASDIUNSJ^VraWASRATA
PRBWtVTT.AW BOdbR.

no.kd/bd/bi/
Tanggal, :

/  / 94.

-Bs.

BUKTI PENERIM/JJJ.

Terima dari

Uang sejuinlah

JUML/»H RUPIAHKETERANGiiN

; iienerimat Yang Mengajvikan,



LAMPIRAN 13

/
S3 ? S ! S

ij_f
hf A ^
n. f. ̂

U A B I A Kl
8 8 fu a a 8 ft 8*

|H A R !
Itanggal

7^5

jKAM!?
ra <icnTct.4Bcn •fcso^

X
t

TT"
fit

A.fcCA>JtltAAJi ±r*Ms f^rtifttji

■TOOT^mrrrs^

"  ipindRhan
)

OH-*. I L AIN - ' *IM n PI IMAMTAM/^Aft

U(»

i
i
iftUMi&i rtwuiurftw rP.vA
IKOMIStPENUTUPAW PP.VR
jKbM;S!_PEmGlHAN
'TLIMJ OPBASIQNAL P L

038

037

039

0-<0

lYl c ! c n ft l

LAIN-LAiN B-PRODUtCSI

P. PCfl.lAI AN AM niMAH KIIP.

j  .t •• .• 8 a;i; pif^^p\s

METERAI

FOTO COPY

ii-iv. two^joop.AN. qUpIAN lO.D. »■ 50
t&bLiaiH Kunf»

ISfl-gJLS^AI
I

nj«9 Iqp q ap VP N!
fn r»«^i

j*^ »- i E ri A i
I
tUANti MUKA HIAVA tAN.HIbM K L. I
t

n^i IKOMISI PFNIITUPAM PP VP
T! IN I Cir'rnAP iriMA! n I

I  ('5 I ^ r.-*,- nsKJi^

I
i

54S.000 .,

500.001..'
500.000 '
550.000 '
507.001'
93C.C00 '

nn.-;
*Y«

604.000 'I

645.000

K97.nnn

SAC A/\/> ^

804.000

677.000

TCA AAA
0 ww»w««w

930.000
804.000 ^

gng.nni
5C2.000
0n4 APIA Jf

490.000

500.000
507.001

1.376,143.15

on ftpn nn

121,552.60
14.888.99
31.714.57
54,756.64

s Toa oc

40,000.00

4.500.00

' ̂ Art AA
0,UiA,.WU

27,800.00

6.300.00

I w.awu.w

3,650.00

3?i24?.00
1 nnn nn

1,467,000.00

87,100.00
10.766.37

14,298,000.00

I
!_
!  ca 8 Ai \j f« la < I 8 I ni£/ |0D 8(7^

10.(»7,55S.79

500.00

I

soo.oc

I fli'tiirrTii'

i
!

/q!
p4
|g»iqTwOibw./» lo.yqo.pvro.

Moncefshui.

±t A U fi ±a -A. i'

Kecala Perwalcilan
tWA^'UPilAWAn SusHAttau
Kasi Pembuicuan A Umum

Bogor, OB Saptember
Dibuat olflh.

aa «j ±<. x 1 fi i.

TU PemtAikuan



DUiCn SCTORAN
MSETOR OLEII

WrUK PEMBAYARAN

Carik ini bukah kwiians! ;'
Kwiunsi da|nl diniinta dari .Jiwastaya* dengan
'roenukarkan cariik ini ;
Unlak memudahkan jalannya scauata. simpanlah carik
ini baikZ. '

JNTUK PEMBAYARAN :

dari ,Jiwastaya* dengan

Carik ini biikah kwilansi ;

Kwitansi dapal dintinia
nienukarkan cariik ini ;

Unluk memudahkan jalannya sesuatu, simpanlah carik
ini baikZ.

ini ouKnn Kwiiansi ;

Kwiiansi dapat diminia dari Jiwastaya* dengan
menukarkan cariik ini ;
Uniuk memudahkan jalannya sesuaiu, simpanlah carik
ini baikZ.

BUKll SETORAN •

JISETOR OLEII :

UUiai SETORAN •
MSEfOR OLEII

INTUK PEMBAYARAN

LAMPIRAN 14

TgL. B No.

TANDA TANOAN PENERIMA : PAR

BAGIAN KAS

PT. (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYA,

Tgl. B No.

TANDA TANOAN PENERIMA ! PAN

UAGIAN KAS

PT. (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYAl

Tgl.... B No.

TANDA TANOAN PENERIMA :

OAGIAN KAS

PT. (PERSERO) ASURANSI JIWASRAYi

/



LAMPIRAN 15

A n>N /1 Ifx' I 'i /.'fivift 11, /',.v I;; U iU!s'

PEMERIKSAAN KESEHATAN
NO.

1

2

3

USIA MASUK

20^ d. 35 Till 7.
36 s'dThTfim.
46 s.d. 55 Thn.

4 ! 56 s.d. 59 Thn.

5 ! DIATAS 59 Thr

JJUMLAIIRJSIKO IjfDuTE\R!_ _
—  9®. '
70.o6o.o6o.- 35.66o.~
50.000.000.-

40.000.000.-

30.000.000.-

Semua Risiko

25.000,-

20.000.-

15.000,-

Seniua Risiko

I

!no

1

I  i

JUMIJVH RIsfKO
Sampal Datiyan Rp 73 000.000,- ~
$  37J500.-
Rp. 75.000.00t.-».d. np 100.000.000.-
S  37.501." od S. 50.000 -

3 jRp.100.000 00!.- g d. Rp. 150,000.000,
S  50.001,-9 d S. 76 000-

Rp. 150.000 001.- 6 d Rp 200 000.000.-
S. 75.001.- o.d. 5 100.000,"

JENIS PEMERIKSAAN"
Lnpofnn Pdmorllsoan iTas^haian (LAKES)

b. Analloa Oat ah dan Air S»nl (ADA)
a. Laporan Pamaflkonnn Kaaabatnn (LAKEsT
b. Anallea Dofah dn.n Air Son! (ADA)
c. Thornx Photo dgn Intoipretaalnya
a. Laporcn Pemorikeaan Koaahalan (LAKES)
b. Anollga Darah dan Air S«n1 (ADA)

Tirorax Photo dgn. Intoipretealnya
d. ECQ (rekaman) dgn. Intarpietaainya
o. Uporan Pemorfkanan Kesahatan (LAKES)
h. Anallsa Oarah dan Air SanI (ADAL)
c. T horax Photo dgn. Intorpretaeinyn
d. ECQ (rekaman) dgn. Inlerprelasinya
a. Maatar Teat dgn. tnlarprataslrya.——— I ».ai u-jii, iiuwrprataainya

(ADA) m&lipuU pemorlksaan
•• Mn/imnrtldiKJuA m -- —- Haomoglobino

- P r o t o I n

Blliiubln

Utobllln

Sadlman

- Leukosil

- Erylrooyl

- l.aju Fndnp Darah

- Mitung Jenis

J2.1f5ipib0olt

^:_7^[}£lisa Darah dan Air Seni (ApAL) meliputi oemetiksaan :
~  2. Fungal HatTT

■ Wnrna

- Kejernihon

- Berat Janio

- Raakal

- Reduksl

- Quia doinh puaan

- Kholeeterol

- T rigllsartda

-Guiadarah2jam PP
- HDL Khoieatofol

- VORL / V7R

- Protein Total

- Albumin

- Globulin

- Bllirubin Total

- Blliiubln Dlrek

- Bllirubin Indiiok

-SQOT

- SG PT

- Gamma QT

- Alkaline Foelataoo

- Hba Ag

- Aitafetoprotein

3 Fungal Glnjal;

- Ureum

- Asam Urat

- Kreatlnln

CATATAN: ■ '

- Untuk Calon, uain dintaa <10 Tahun dengan JUA leblh dnri
Rp. 50.000.000." (US.S, 25 000,-) pemerlkeaan dilambah
EC0 dn.n Interpretaalnyo.

■ Dhutip dari Keputusan Diiekal No. 049.SK-DiJ 03S3 tgl 23.03 1093
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la S. 95

P.T. PfRSERO)

A5i »AN» JMMSAAY'

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSETO)

BCAMmitM REPOBIIK INDONESIA

RA0I98

FT ASURANSI JIWASRAYA
BERKEOUOUKAM 01 JAKARTA

ISELAMiUTNYA OiSEBUT PERUSAHAAN)

NOMOR POLIS

BA100012913

DU-02/89

BERDASARKAN SURAT PERMINTAAN ASURANSIJIWA NOMOR : BIO^h" TGL ^r.-OR-OlD'Cii
MAUA . (Ot-n ^ w WU TJU-iniNAMA ASEP WACHYU
ALAMAT

, SE,
JL.PDK NO.34 RT.04/05
KEDUNG HALANG
BOGOR

I9ELANJUTNYA DISEBUT PEMEGANG POLIS)
DSNGAN INI PERUSAHAAN DAN PEMEGANG POLIS MENGADAKAN PERJANJ1AN ASURANSI ATAS JIWA
NAMA ; aSEP WACHYU, SE. UMUR: 33 taHUN.

(SELANJUTNYA OISEBUT TERTANGOUNQ)
MENURUT KETENTUAN-KETENTUAN SEBAGAI BEHlKUT :
1. MACAM POUS

2. MACAM ASURANSI

3. UANG ASURANSI

4. MASA ASURANSI

5. PREMI

a) BESARNYA

POLIS VALUTA DOLLAR AMERIKA
BEA SISWA TRIKARSA 5 TAHUN
US$.6,000.00
1.09.1993 SAMPAi 1.09.2014

b) LAMA PEMBAYARAN:

USS.547.60 TIAP TAHUN
SELAMA 5 TAHUN PERTAMA, DAN
US$.521.52 TIAP TAHUN
UNTUK 11 TAHUN BERIKUTNYA
16 TAHUN.
ATAU SAMPA! saat tertangguhg meninggal ounia sebelumnya

6. PENERIMA FAEDAH MENURUT URUTAN :

1.PEMEGANG POLIS,
2.ISTERI TERTANGGUNG.ERMA RESNAWATI,
3..ANAK YANG DIBEASISWAKAN, FINKA ERMAW.AN,
4.AKHLIWARIS TERTANGGUNG BERSAMA-SAMA.'

PERJANJIAN ASURANSI INI BERLAKU SESUAI DENGAN SYARAT-SYARAT UMUM POLIS ASURANSI JIWA
PERORANGAN DAN KETENTUAN-KETENTUAN LAIN YANG TERCANTUM DALAM RUANG CATATAN DAN ATAU
LAMP1RAN LAMPIRAN POLIS YANG MENJAOl BAGIAN MUTLAK YANG TIOAK DAPAT DIPISAHKAN DARI POLIS INI.

JAKARTA. IS SEPTEMBER 1993

ApSIIUSAMAAN PERSenOAN (PERSEROi 'I /
r  PT ASURANSI JIWASRAVA /

OIREKSL

Dwg snyta m.&c rs*i *au

01RS K r

A-329325
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Ilnipn tcUh <iiJ«>'arkaimya Niii Ttlws W|«i.b I VimK-oiu J'.& nubi |*njmiai)a
nnsi dhmksuj 4Ic1]l^m M-ndnui);! U-nk(ur.

PaHalH

PINJAMAN

Pofis yang teUh inenipuiyai Nibi Tctius dipat diguiukan M.-lug]i janiiiun kvpada IV-
nisahffln imiuk mcmUiMtlun pirpnun uaig >.Tiigb>-uniyiinjksiiivil :uiita Aninn Ni
iSi Tcbuii dcfflinn cxiiik ntcntfunnis kL'^kijiKin Ponuxfini* Mttfiu rmtoif

pfetni lebih bi^t

Atas pinpnian dimaktud dikcnakan bung-j di'ng;u) «uku bunga yang bcsarnya dilriitu-
kan OKh IVnoahaan.

Peliwsan pinjaaun dapal dibkukan <k-RC>n lara ang$uran atau M'kaligus atau diia-rhi.
langkan wflgaa I ang A-iarami yang kiAtk akan dibiyarkaft. ^'

Pawal t)
BrKTI-Bt'KTl VAN*; Illl-KKUIKAN

t Vn K .MENEKI.MA I'ANC ASI HAXSI

• "ukii-bukli >arg diprrlukaii ijr.tuk iivr.rnnu I •j.-ig .V^urjiiM ji|.rt.ih :
A Jika Tcnaflggung inasih htdup:

(1) Pbtia yang bvRiangkutan
(2) Tanda bukli dtri daxi ftrmngang Polia
(3) Kuttansi pcmbayaran prvmi terakhir yang sah.

B iikaTcftanggungmcninggaJdunia;
(1) Fblisyangbcrsaftgkulan
(2) S«Kat kelerangan mvninggal dunia yang dikduarkan (natanai Pdmcrin-

Ian yang befwcnang
O) Surat kcterangan wbab meninggal dunia yang dikehiarkan olch doktcr
. yang mcmerikaa jenazah atau yang nuyawal Totanggung

0) Tanda bukti diri dari IVitcrinta Facdah
(S> Kuilanil pcnibayaran prvml lerakhir yang aal>.

Pcnaahaan berhak nigminta bukli-bukU lain yang dianggap pwlu unluk men-
dukung/hiclengkapt bukti-bukti pada ayal I paaal uiL

Paul 10

PEMBAVARAN VANC ASIIRANSI

'■ l'""* Aiuransi mrnunil iiLh-ani nsur.msi ak.in diljkukan avCchh biAli- wui^ngda*riukannk-niinil pas.ilgdtUYinuik-ngan k-ngkjpibndsi-tmiiidi-hlV-
i■.tVnibayaran Uaiig Asuransi dibkukan di k.uiti.r k.ml.-r IVras.ihajn atau di li-iiinal-

l^wnpal bai yangdituntukaniik b Pvnis.Jia.in silebh diixThitinigkao di ngan luniasi-
kan-(unggakan pretni dan alau ki-w-ijiliju ki wajJan biiinya bda ada.

3. KuHansi tani tvrinva pvinbayaran I '.iiig A.uirjRM dm Siirat IVniyal.aan yiuig tdahdi
lai«lal.ang:iniiik'h I'lifi-riiiia hn-ildi alau kuasuiya, iiu-ni|i.ikjn Uinibtniktip<-iiJi.iv.ii ■
an yang sah ̂ mnntiduskaii 1'ivuvdi.i.aii iliri i«-nitu ki isaiJun hvnbsaikan pi mn
lian .isuranst ini dan inliaibp smmia kraiin s.Tia giicitari iliri piliak inanainin jiigi.

4. I lalim h.il Uang Ajuransi dibiyaikaii l.isub Iviu nma F.n ilali yang indiri dm
rapa •«">! *vara betsanii saiiui nuka Ik .bkii km, nluaii aval .1 pasal mi dan IVnisa-
naan ̂•ba5landank»-*-aiibjn xtia laiiiB.n,igy».di nxngiiui iKinbigian U.lng Asu-
ransi dsintara ngmda.

^nsi tidik dunmaa .Ah I'.-m rmvi Fambh ddam waktu tiga
I.ibunlH-nuru|.|unitiMhnungmuhiuiigg.,lyituh„aktiip,n!ha>arannyaiiiaka„.|,.bli waklu ti^ uhun ilu ddampaui pilis ibiyatikan ki-ilduwaisa dm IViusahaan dib. bis-

- kandarikrwaiibaniintuknwmliayar i;.ingA.Miran«itirs,-l;,ii.

yangdmunu «sudali langgalmuh »aktu pvnJiayaiaia. .a Ubk diU-nkan ^ga atau ganti nigi aivipon dm IVrus-itmn drngan nn'miu-ibiiikan
kvtvntuanayat Spasol mi.

Poaal II
PENEIU.VL\ FiVKDAJI

1. .VniiiMimnu Pcm-riinn Fambh <ScaniuinIi.tn di dabm polls.
2. Piaiwgang dajal nK-itgUiah pt niiiijiikaii Iknuiima Facdab dengan petnyatun

leRiibs kepada t'eiusahaan dan penibalian pontinpikan Pencitnu Facdab ter-
s®l5!' l*r»ctuitian tcttuto dari Penaahaan dengan nwmper- lymkan hubunpn kepcntmgan aawansi antara Tertanggang doiEui IVmcnna Fac
dab yang borsangkutan.

3. Saiah sciirang Pcncrinia Facdaii dapat nungganUlun kcdudukan sebagai Pc-
mcgang IVUs drngan nt«i.gajukaa prnsuiiuiun srcara lenulis kepada PWu-
s^aan apabiia Prmcgang Polls yang bukan Tertanggung meninggal dunia scdmigfcui |«hak yang brrkcpcntingan roasih bcrkeinginan unluk ■n>lKni...kan

• pcnaniun asuransi ini

Mwangpnn dari IXm-rima Fai-dah yang brrsedia mcngganlikan
kcdudukan I eiitrgang I'olls nrbogainvuia diinaksuU pada ayat 3 pasal Ini maka
ristaiiggung ilianggap ss bagai Peubgang IWis.

12
I*KN(;KcrAI.UN - I'MMiKClUIJAN

Hcni%;itw)ri hanya akaii tiii'mb.iyaf Nitu Ti-ljut n-rpr^iiiti aMirarisi iiii daLim hal Tcr- \
LtnK^nint; nt('t:inia;;U duiiit kir<-na lnjiiuh .kri jt .la dtlmkntii nuli iik'h {H.-n»;tdtLin y«itf
benirmng iblim yuigka waktu diii ialmn ssyik b-ibkunya prr)an;un asuransi auu
petnuhkm kfrnKiFi

fbkm hal Tcitanggung nmningal ihinb srp,.r(i daiuiksud indi ayat I )sisal ini teUpi
^J«yjiiglK-rsangkuijiilKluniai.iul»lakiimiiiiunvaiNibiTrh.iKiiL.l:.f..r.-,i„a,,i- ibk nnnbayaikan srsualu a|u|jtui.

Pcnnahaan dJ>d>aik» dui kewaiiban unluk niebkukan pctnbayann apapun A-hm
iul Tertanggung muninggil duna sebagai akibai pcrbualan kephalan yang ddilnikan
dengan scngaia i*-h nicrrka yang betkcpenlingan terhadap peqaniun asuransi ini.

Pasal 13
KETESTUAN DALAM KEADAAN PERANG

^ tinibul pcrang dan Indonesb teriibat di dabmnya baik secan bngsung ■ns.n-.n fr
<bk bi«s«^ b^ pctang itu diayalakan atau tkbk atau Indonesia untuk adutuhnya

schagiaB wuayahnya <fin)faiak2n dotun kcidaan danani perangmaka ®emua pem- baraira yang mciuadi kewajihan Perusahaan akan difcenakan polistgan semenlara
yang besamya ditciuukan ohdi Pen^bian.
Italani wtAtu salu lahun svlefah bvrakhmiya kisiiban srprtti dinuksud dabm ayat 1
pas.i! mi. Prnisaliaan .ikan mcnrtapkan In-samya pntnngun yang pasli srsuai dengan
luigkal krriialian yang In jadi akihat kradian Irrs4*biit dnigin iih-nuK*rtutikjn ketniak-
san-vin l'«iH'rmI.ih Ki'iHiMik Imksirsu. .

Pa-sal 11
I'lW.IS lir.NIA

IVnis;i!i.un iiK iiMinui I|.jk., iK iili-aikn-i p.-ivi:i,tin a-ut.insi mi apibdi TrrUuiggung me-
ningg.il daiiti d;ni.uT.ij.nii i|i w lutnh duiu.. .bn l. iluKbp |K-ri>:iw.i ki'n..in.iii srUib apipun iu.
»1 drng.111 iiK-iniK'iluiiikan ki t,11111.111 kcti niii.in iuiwd 12 d.tii piad I :t Syarat syarat llinum

Pmal lA
tk,mi'atkkiiiih('kan

I'i.-nis.ih.Lm iKTirnipat knbduk.iiidi K.ininri*uwi:R>ii.
.ApabiU itr;..di -4-ugkrl.i nmigniaiprbkviaianivi3aiyiuia\uf.initini«ijkjuiutikpe-
nya-jisuKiniiya l'rnisah.Tjnd.in IVnngang fi JiVI'inrruiu K.inbh sriuiu nirniJih tenn
pal kidudukan (liaiiiMiii di Kaiitiir Pusai .itaii ib Kjni..r Cabjiig Prrui.ihaan.
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DATA LAOOP-AN KHUSUS iWfTOR PERWAKllAN

REAUSASIPR0DUKS1DA.N PENERIMAAN PREM!
BULAN ; JANUAfil SO. A P RI L
TAHUN : 1S93 DAN 1994

j BULAN
i APRIL

iiSD. BULAN

i APRIL

lioULAN
« APRIL

iSD. BULAN

, APRIL

!il. PRODUK51:

|{ k. FoIii,?e«ecU

H — PertPeroraogao 118, 456; 60. 430. SO.SS'.b
— Pert Kmnpuba 5, 55r 63 289- 1260.00%

1 Josibh PP + PK 123i 491:
1

123' 719' 100.00%

b. Jumfab Uaaj Amnaai 1

1

1 . 1

J
j — Pert Peroraagaa 565,861.00' 1.533.533.00' 343,213,00 1.577.816.00 58.56%
r

\ Pert Ksstpabs 31.567.001 154,567.00' 164,953.00' 680,238.00, 52266»fe

9 Jumbb PP 4 PK SI 7,423.00, 1,688,130.00i 508,201.00, 2,258,054.00j 82.31%

S
0. Peaerimaao Preini NB

)

1

1 1

i

1

— Pert Peroraagaa 21.964.00. 68.601.00; 30,267.00 115,958.00 137.80%

2)
— Pemi Selatigos PP 23.714.00' 26.778.00' 19.434.00 99,615.00' 61.95%

4

i
JoixbbPP 4.5,678 00; 95,379.00: 49,701.00;

1

215,573.00; 106.61%

S - Pert. KiuiipuUa 833.C0' 4,269.001 9,520,00' 37,845,OOi 1138.76%

« — Peoii Seialigaa PK 41S.CC: 4.353.00 i 3,958.C0: 7,420.00. 944.631a
i JuinbbPK l,255.00i 8,637.00, 13,478.00 45,265.00,- 1073.94%

i'
L

Jumbb PP + PK 46.933.00: 104,016,00! 63,179.00
1

260,638.00! 134,62%

9S.O£'oj
525.45'< I
146.44%!

102.?9°-J
440.02%

133,75^0

169,03%|
372.00%!
226 02»-o

COfi c«4.
V< ̂  I

1S9.S7'«

524.0fi^<>

250.77%

a. PedcTunaaa Premi OB

— Pert Peroraagaa
— Pert. Kvinpvhs

JamhliPP +PK

b. Peoerimaaa Pr. NB + OB

— Pert Peroraogaa
— Pert Kmnpaba

JiimbbPP +PK

46.646.00'

3,262.00'
52,126,00.

94,524.00:
4,537.00i

99.061.00'

185.422.00^

11,!?54C)0'

197,375.00:

280,601.00.

20,591.00!

301,392.00:

60,883.00

3,266.00'

64,169.00:

110,564.00.
16,764.00

127.34a.00:

222.632.00

15.623.00i
238,255.0Q:

438,204.00,
60,668.00'

499.092.00i

124.B4^o!

100.12"o!

123.1Ci%:

116.99^0;
359,50%.

126.56% I

120.07^i

130

120.71°5

156.05^«

2S5.7Cfli

les.eo^i

Meu4U Perw«li(«n
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'i DATA LAPORAN KHUSU3 KANTOR PERWAKiLAN |
,i REALISASI PRODUKSI DAN PENERIMAAN PREMI |

BULAN ; JANUARISD. APRIL I
!' TAHUN : 1991 !

•m

CCCTOR ?ES'.V.MaL.O;: SOCOR

PENERIMAAN PREMI :

a. Peoerimaaa Premi OB

— Pfirt. PArnrangan

Pert. KuBpalaa

Jumlah PP -t-PK

b. Peaerimaaa Pr. NB -t- OB

— Pert. Peroraagae
— Perl. Kumpulaa
Jsailah PP +PK.

ANGGARAN n E A L i S A S i r R A7 1 0

URAIAN TAHUN 1994

■1

BULAN
APRIL 1

SD. BULAN r
APRIL i

BULAN <80. BULAN
APRIL • APRIL

:i. PRODUKSI: •

». Poltx/Pea^.rla

Pert. Pcroraagas
— Pert. Kumpulao
Jnmtah PP + PK

2.770
5,293 ■
8.063

60
63:

123.

430;
289'
719;

2.17%
1.19%;
1.53%

15.52%
5.46%
8.92%

;  b. Jastlab Uaag Aearaasi
— Perl. Petoraagaa
— Pert. Kampulaa
Jaailah PP + PK

6.375.000.00
11.083.000.00
18.058.000.00

343,213;
164,988
508,2011

1

1,577,816'
680,236!

2,258,054

4.92%!
1.49%
2.81%

22.62%
6.14%

12.50%

'  c. Pcaeriasaas Premi NB
— Pert. Peroraegaa
— Peoii Sekaligof PP
JuBilah PP

699,545.00
0.00

699.545.00

30,267.
19,434.
49,7011

115,958!
99,615

215,573;

4.33%,

7.10%

15.58%

30.82%

— Perl. Kuoipulaa
- Pemi Sekaligus PK
Jemlah PK

i

43.473.00;
0.00

43.473.00.

9,520'
3,958 ^

13,478

37,845
7.420

45,265'

21.90%;

31.00%

87.05%

104.12%

Jamlab PP i PK 743.018.00 63,179 250,838 8.50%' 35.11%

804,669.00
134.374.00
939.043.00 i

1.504.214.00,
177.647.00:

1.682,061.00.

60,883'
3,286'

84,169,

110,584
16,764:

127,348

222,832:
15,623!

238,2551

438,204
60,888 i

499,092!

7.S7^o

2.45%
6.83%!

7.35%
9.43%!
7.57%

27.67%

11.63%
25.37%

29.13%
34.24%
29.67%

tlOMi. 04 M r i

RiLCflMAj
Kep^la ?erA«l:UAa

I\V.ClH£R.A\V-O:
Kan Peeilntktiaa Uomm
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i PerWAMLAN0CGO^_J

y994:

SAU»AKHIR

ma^MWMSUHUAW

PPVT^TI
005.011

ft^nf«!»32.C0 3,215,132.00
3.088.439.C0

a 524.B12.221 a,524,eSilj—3,136,379-44
gaas,- OOP2,865,146.46

2ja720X0
PA : 307.

PP. VP. 01 9.821.134,6614.304.134.68
^5

14.304.465.009,200,925.66- OB : 305.021 730,675.00

0.00

^ 575,001.096.739,00452.403.00
0.00

l-NB :30S.0S2
-BP3:30e.003

223,915.00

PP.VA 1^516.94 16.516.9415.182.5313.873,99315.001 <[^06 1.906.083.378.351.227.72NB : 315.002
3.059.45- SP3 ; 30&002

307.031
2297,23- NB II: 317.000 (SKG>
277.07-NBI:317.0Ce(SKG} !>ca35.5ai 47.606.635.5652.360.263.6®.btmlahPPOBdkn. BP 41.495,113.63

7,877,247.64SSS47,6428,606,8Cfi.165.052.146.62JumlahPP_NBdtk.^ 55,685.863.42

Jmt. PP O0+NB tftn.
81.157.066.8346.547.260.65

PK.UMUM

OB : 330.011
NB : 330.012

1,27^'»
955 0 00

214,000.00
aoo

1.273,500,00
955.000.CO

57,000.00
0.00

PK DON

-OB : 332011
<iB7«000,00 16.333.000.00a,576.25Q.OOi4.e8i.5oaoo
5-55500.00 8.767,500.008,695.500.CO8.981.000.00- NB : 332.012

PK PENSION

333.011
- NB : 333.012

PK ASKEMMBK

i-NB : 337.012 35,723,00

PKASKRED

-NB .-337.112

PK UUUU SEXGUS
- NB 1:334.012 Te^oaog 16,547.000,0014,851,750,0014.936, SOO.OOi\JumlahPKOB

6,767,500.00!9.666,223.006,981.000.00JumlahPKNB
25.314,500.001

JumlehPKOB+NB 1 23.919,5a).00 14.537.973.00

64,355,635.5657.202.013.65JUMLAH PP + PK OB 56.433.613.63
47.641 16.644.747.a4i

8LQOO.d63.42j
iJUMLAHPP + PK NB....t 14.033.146I82

70

36.493,028.16

95.695,041.631468.760.65TO TA L

fioCD/pOS

KasiPun KaaKwjibukwn^ Umum
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PT.Asuransi Jiwasraya

Kantor Perwakilan Bogor.

BUKU BESAR

Unfcuk Perkiraan

Tanggal

Inkaso Premi. PP.VA.013

No Uraian Tanggal Mutasi Debet Mutasi Kredit


